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PENGARUH SELF ESTEEM DAN SELF CONTROL TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS SISWA KELAS IX
SMP NEGERI 4 PURWOKERTO

SISFI SULISTIANI
NIM. 1917407050

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh secara
bersama-sama maupun secara individu antara variabel self esteem dan self control
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas IX SMP Negeri 4
Purwokerto. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode survei. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IX SMP
Negeri 4 Purwokerto yang berjumlah 279 siswa. Sampel diperoleh sebanyak 165
siswa berdasarkan rumus Slovin, yang diambil menggunakan teknik simple random
sampling. Pengumpulan data melalui tes kemampuan berpikir kreatif matematis
serta angket self esteem dan self control. Teknik analisis data dilakukan
menggunakan regresi linier sederhana dan regresi linier berganda, serta uji statistik
t dan uji statistik F. Hasil penelitian ini adalah 1) terdapat pengaruh self esteem
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas 1X SMP Negeri 4
Purwokerto. Hal tersebut ditunjukan berdasarkan nilai t statistik uji sebesar (2,937)
> t tabel (1,974), dengan persamaan regresi ¥ = 6,173 + 0,846X1. 2) terdapat
pengaruh self control terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas
IX SMP Negeri 4 Purwokerto yang ditunjukan berdasarkan nilai t statistik uji
(4,234) > t tabel (1,974), dengan persamaan regresi ¥ = 4,518 + 0,891X>. 3) terdapat
pengaruh self esteem dan self control secara bersama-sama terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto, dengan
perolehan F statistik uji (54,037) > F tabel (3,051). Besarnya pengaruh ditentukan
oleh nilai koefisien determinasi berganda yaitu 40%, artinya 60% kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dipengaruhi atau ditentukan oleh faktor lain.
Adapun persamaan regresi berganda yang terbentuk yaitu ¥ = -2,872 + 0,403X; +
0,583X>, artinya antara variabel self esteem dan self control terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa memiliki korelasi positif, serta keduanya sangat
berpengaruh positif dan signifikan. Jadi semakin tinggi tingkat self esteem dan self
control siswa maka kemampuan berpikir kreatif matematisnya akan meningkat.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis, Self Control, Self Esteem



THE EFFECT OF SELF-ESTEEM AND SELF-CONTROL ON THE
MATHEMATICAL CREATIVE THINKING ABILITY IN CLASS IX
STUDENT OF SMP NEGERI 4 PURWOKERTO

SISFI SULISTIANI
NIM. 1917407050

Abstract: This study aims to determine whether there is an influence collectively or
individually between self esteem and self control variables on the mathematical
creative thinking ability of class IX at SMP N 4 Purwokerto. The type of research
used is quantitative research with survey methods. The population in this study
were all 279 students in class IX at SMP Negeri 4 Purwokerto. Samples were
obtained as many as 165 students based on the Slovin formula, which were taken
using simple random sampling technique. Data collection was carried out through
tests of mathematical creative thinking abilities and self esteem and self control
questionnaires. Data analysis techniques were performed using simple linear
regression and multiple linear regression, as well as statistical t tests and
statistical F tests. The results of this study were 1) there was the influence of self
esteem on mathematical creative thinking skills of class IX students of SMP Negeri
4 Purwokerto. This is shown based on the calculated t value of (2.937) >t
table (1.974), with the regression equation ¥ = 6,173 + 0,846X1. 2) there was the
influence of self control on mathematical creative thinking skills of class IX students
of SMP Negeri 4 Purwokerto which is shown based on the value of t count (4.234)
> t table (1.974), with the regression equation ¥ = 4,518 + 0,891X,. 3) there is the
influence of self esteem and self control simultaneously on the ability to think
creatively mathematically in class IX students of SMP Negeri 4 Purwokerto, with
the acquisition of Fcount (54.037) > Ftable (3.051). The magnitude of the influence
is determined by the value of the coefficient of multiple determination, which is
40%, meaning that 60% of students' mathematical creative thinking ability is
influenced or determined by other factors. The multiple regression equation that is
formed is ¥ = -2,872 + 0,403X: + 0,583X2, meaning that between the variables self
esteem and self control on students mathematical creative thinking ability has a
positive correlation, and both have a very positive and significant effect. So, with a
higher level of self esteem and self control of students, the ability to think creatively
mathematically will increase.

Keywords: Mathematical Creative Thinking Ability, Self Esteem, Self Control
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan usaha seorang pendidik untuk mempengaruhi anak
didiknya yang dilakukan secara sengaja sebagai pembentukan pribadi anak
didik serta menyerahkan nilai-nilai kebudayaan dengan harapan mampu
memberikan inovasi dan perubahan bagi bangsa dan negara.! Pendidikan tidak
dapat terlepas dari suatu proses belajar mengajar atau yang sering disebut
dengan istilah pembelajaran.

Pada pembelajaran matematika, pendidikan dapat diartikan sebagai proses
interaksi antara pengajar dengan siswa melalui berbagai pendekatan, strategi,
teknik, serta trik dalam lingkup materi matematika untuk mencapai tujuan dari
pembelajaran matematika itu sendiri.? Proses komunikasi dalam pembelajaran
matematika dapat menuntun siswa untuk mengungkapkan dan mengembangkan
potensinya dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang disajikan dalam
pembelajaran matematika agar menjadi manusia yang kreatif.

Kreatifitas dapat diartikan sebagai sebuah gaya berpikir yang akan
menghasilkan suatu proses penyelesaian baru. Menurut Munandar berpikir
kreatif disebut juga dengan berpikir divergen, yaitu memberikan macam-
macam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang diberikan dengan
penekanan pada keragaman jumlah dan kesesuain.® Sementara menurut Mc
Gregor berpikir kreatif merupakan proses berpikir yang mengarah pada
perolehan wawasan baru, pendekatan baru, pandangan baru, atau cara baru
dalam memahami sesuatu.* Selanjutnya kemampuan berpikir kreatif dalam
proses penyelesaian masalah matematika disebut dengan kemampuan berpikir

kreatif matematis.

! Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2015), hal. 70

2Sutama, “Pengelolaan Pembelajaran Matematika Sekolah Standar Nasional”, Jurnal
limiah Pendidikan Matematika, VVol.1, No.1, (Januari 2013), hal.3

3 Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta:RinekaCipt, 2010),
him.119.

4 Sri Hastuti, Desain Pembelajaran Matematika; Untuk Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika, (Yogyakarta: Graha limu, 2018), him. 73



Kemampuan berpikir kreatif matematis menurut Livne mengarah pada
kemampuan untuk menghasilkan solusi bervariasi yang bersifat baru terhadap
masalah matematika yang memiliki sifat terbuka. Bishop mengungkapkan
pentingnya seseorang untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
matematis, yakni bahwa seseorang memerlukan dua keterampilan berpikir
matematis diantaranya berpikir kreatif dan berpikir analitik.> Sehingga
kemampuan berpikir kreatif matematis dapat dikatakan sebagai salah satu
bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat dicapai oleh siswa
setelah melalui proses pembelajaran matematika.

Mengembangkan potensi siswa supaya menjadi manusia yang kreatif
merupakan salah satu tujuan dari pendidikan nasional, yang tertuang dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional.® Kemudian telah digariskan pada Peraturan
Menteri Nomor 22 Tahun 2006 agar siswa melalui pembelajaran matematika
dapat memiliki kemampuan berpikir kreatif.” Kemampuan berpikir kreatif
matematis juga menjadi salah satu komponen kognitif peserta didik yang dapat
menunjang keberhasilan mereka dalam proses pembelajaran. Rendahnya
kemampuan berpikir kreatif juga dapat berimplikasi pada rendahnya prestasi
siswa. Selain itu mengingat beberapa permasalahan matematika tidak hanya
dapat diselesaikan dengan satu cara saja, sehingga beberapa hal tersebut
menjadikan kemampuan berpikir kreatif penting untuk dikembangkan di
sekolah.

Namun pada kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kreatif matematis ini masih belum optimal dalam pengembangannya.
Hal tersebut selaras oleh hasil wawancara dengan salah satu guru matematika
SMP Negeri 4 Purwokerto, bahwa tujuan dari pelaksanaan pembelajaran
matematika hanya mengejar target ketuntasan tanpa mempertimbangkan

kemampuan berpikir kreatif siswa. Guru lebih sering memberikan soal-soal

> Sri Hastuti, Desain Pembelajaran Matematika; Untuk Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2018), him. 74

& Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003

7 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2006



yang memiliki jawaban tunggal dan prosedural. Sehingga siswa belum terbiasa
untuk menjawab soal-soal yang memuat indikator berpikir kreatif.? Selain itu
penelitian yang dilakukan oleh Intan mengemukakan bahwa soal-soal yang
dibuat oleh guru yang mengarah pada kemampuan berpikir kreatif matematis
belum banyak mendapatkan ruang dalam pembelajaran matematika.® Oleh
sebab itu, sedikit demi sedikit siswa harus mulai dilatin kemampuan berpikir
kreatif matematisnya. Tentunya hal ini cukup menjadi alasan bagi peneliti untuk
melakukan penelitian yang berhubungan dengan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.

Pada pembelajaran matematika selain menekankan kemampuan kognitif,
juga melakukan pengembangan terhadap kemampuan afektif siswa. Hal
tersebut sejalan dengan banyaknya penelitian terkait kemampuan berpikir
kreatif yang dihubungkan dengan beberapa kemampuan afektif siswa yang
mampu mempengaruhi  kemampuan - berpikir kreatif matematis siswa
diantaranya adalah Self Concept dan Self Confidence®®, Self Eficacy, serta Self
Regulated Learning®2.

Berdasarkan beberapa kajian tentang kemampuan afektif yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematika, peneliti tertarik untuk
mengkaji pengaruh self esteem dan self control terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis. Karena ditemukan fakta lain dari hasil wawancara yaitu
terdapat perbedaan rasa penghargaan diri (self-esteem) siswa. Ada siswa yang
merasa kurangnya pengakuan dari guru atau teman sekelasnya mengakibatkan

kurangnya rasa penghargaan diri, tidak optimis, tidak percaya diri, dan tidak

& Hasil wawancara pada tanggal 18-21 November 2022

°Intan Alfiani, “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Self Esteem Pada
Pembelajaran Problem-Based Learning dengan Pendekatan Open Ended”, Jurnal Didactical
Mathematics, Vol. 2, No.3, (Oktober 2020), hal. 84

10 N. Pitria & L. Kurnia, “Pengaruh Self-Concept dan Self-Confidence Terhadap
Kemampuan Berfikir Kreatif Matematis Siswa”, Jurnal Pembelajaran MIPA, VVol.02 No.01, (Juli
2018)

1 Nur Kamala.L, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif
Matematis Siswa Kelas VII SMP Negeri di Kecamatan Purwokerto Timur”, Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Purwokerto, (2019)

12 Asep.M & Adi.N, “Analisa Pengaruh Self Regulated Learning Terhadap Kemampuan
Berfikir Kreatif Matematis Siswa SMA”, Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif, Vol.01 No.02,
(Maret 2018)



berani dalam kegiatan belajar mengajar dan mengemukakan pendapat. Ada lagi
siswa yang cenderung takut menghadapi respon dari guru, tidak mampu
membina komunikasi yang baik sehingga terlihat lebih tertutup dengan guru
dan teman-teman disekitarnya. Guru juga berkeyakinan apabila siswa dapat
menunjukan keyakinan dan kesunggguhan akan kemampuan dirinya dalam
mengerjakan soal matematika, maka dia akan bisa mengembangkan diri untuk
lebih kreatif dalam menjawabnya.®

Melalui pengakuan berupa dorongan dari teman kelompoknya untuk
mempresentasikan jawaban di depan kelas dapat menjadi modal untuk tampil
berani dan percaya diri. Apresiasi dari guru bahwa jawabannya benar dan bagus
juga dapat menambah kepuasan tersendiri bagi siswa. Sehingga melalui hal
tersebut secara sadar ataupun tidak sadar kemampuan penghargaan diri siswa
yang semacam ini akan meningkat.

Pada pembelajaran matematika, self esteem dinilai memiliki peran penting
karena bagi siswa yang self esteemnya lebih tinggi akan terus berusaha tanpa
putus asa dalam menyelesaikan semua persoalan dalam pembelajaran
matematika atau - mungkin —mampu memecahkannya secara kreatif
menggunakan berbagai cara berdasarkan idenya sendiri. Berbeda halnya jika
siswa yang self esteem nya rendah, tentunya ketika berhadapan dengan
permasalahan matematika pasti akan lebih- mudah berputus asa dan
menganggap bahwa dirinya tidak bisa untuk menyelesaikan sebelum dirinya
berusaha mencobanya secara maksimal. Tentunya sikap seperti itu akan
memberikan pengaruh negatif terhadap perkembangan siswa dalam proses
belajarnya.t*

Kemampuan afektif berikutnya yang dinilai dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kreatif matematika adalah self control (kontrol diri).
Menurut Sumarmo kemampuan berpikir kreatif memiliki tiga aspek,

diantaranya keterampilan kognitif, afektif, dan metakognitif. Pada keterampilan

13 Hasil wawancara pada tanggal 18-21 November 2022
14 Eliza Verdianingsih, “Self esteem dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal
EDUSCOPE, Vol. 03 No. 02, (Januari 2017), him. 12



afektif yang termuat dalam berpikir kreatif antaralain merasakan masalah dan
peluang, bersifat terbuka, membangun rasa percaya diri, dan mengontrol diri.t®

Menurut Marzano dalam Sumarmo apabila seseorang ingin menjadi pemikir
kreatif, dalam mengerjakan semua tugas harus didasari dengan motif internal
dan bukan karena motif eksternal, serta bersifat proaktif.'® Untuk menjadi
seorang siswa yang proaktif berarti perlu mengetahui tentang bagaimana cara
dan sikap dalam mengendalikan hidup atau kontrol diri (self control).}” Ketika
kontrol diri seorang siswa dinilai kurang, hal tersebut dapat mengakibatkan
perilaku yang menyimpang dan tidak sesuai dengan norma. Hal tersebut akan
membuatnya kesulitan untuk menemukan solusi yang tepat dalam menghadapi
masalah. Akibatnya, perilaku siswa dapat menjadi agresif dan terlalu reaktif.
Jadi self control dinilai begitu penting untuk dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif.

Sejalan dengan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika SMP
Negeri 4 Purwokerto, diperoleh fakta bahwa ketika siswa diberi tugas individu
masih terdapat siswa yang terlihat hanya menyalin pekerjaan temannya serta
menunda untuk mengerjakan tugas tersebut atau biasa disebut dengan
prokrastinasi.’® Munculnya sikap prokrastinasi ini dipengaruhi dari beberapa
faktor salah satunya yaitu rendahnya kemampuan pengendalian diri atau self
control.’® Padahal melalui tugas yang diberikan oleh guru tersebut dapat
menjadi sebuah modal bagi siswa untuk terbiasa melakukan pemecahan
masalah matematika secara mandiri menggunakan gagasannya sendiri,
sehingga akan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

tersebut.

15Sumarmo, “Berpikir dan Disposisi Matematik: Apa, Mengapa , dan Bagimana
Mengembangkan Pada Peserta Didik, Makalah Seminar Matematika”, FMIPA UPI, (2012), him.
10-11

18Sumarmo, “Berpikir dan Disposisi Matematik: Apa, Mengapa , dan Bagimana
Mengembangkan Pada Peserta Didik”, Makalah Seminar Matematika, FMIPA UPI, (2012), him. 11

YAnanda, “Sikap Proaktif: Ciri, Contoh, Langkah & Perbedaan dengan Reaktif”, Juni
2022, https://lwww.gramedia.com/best-seller/proaktif/, diakses 25 November 2022, pukul 22.00

18 Hasil wawancara pada tanggal 18-21 November 2022

19 |ka Wahyuni & Najlatun Nagiyah, “Hubungan Antara Kontrol Diri dan Perilaku Asertif
dengan Prokrastinasi Akademik Peserta Didik Kelas 1X SMP Negeri 34 Surabaya”, Jurnal BK
UNESA, Vol.11 No.1, (2020), him. 25
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti menduga adanya hubungan antara
tingkat self esteem dan self control terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam
mengenai pengaruh self esteem dan self control terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa di SMP Negeri 4 Purwokerto.

B. Definisi Operasional

Dalam rangka mempermudah pemahaman maksud dari judul penelitian
yang tertera diatas, berikut peneliti menguraikan definisi operasional terhadap
variabel yang peneliti gunakan pada penelitian ini.

1. Self Esteem
Self esteem dapat diartikan sebagai harga diri. Self esteem yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah rasa penghargaan siswa terhadap
dirinya sendiri pada pembelajaran matematika, yang meliputi penilaian
terhadap kemampuan, kepercayaan diri atau seberapa besar usaha siswa
untuk merasa dirinya mampu dan bisa dalam menyelesaikan persoalan
matematika.?
2. Self Control
Self control dapat diartikan sebagai kontrol diri. Self control dalam
penelitian ini merupakan kemampuan siswa dalam mengarahkan atau
mengontrol perilaku, keputusan dan informasi melalui berbagai
pertimbangan untuk menentukan suatu solusi yang tepat sesuai dengan
berbagai permasalahan matematis yang disajikan.?!
3. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Pada penelitian ini, kemampuan berpikir kreatif matematis yang
dimaksud adalah kemampuan berpikir kreatif matematis menurut

Munandar, yaitu kemampuan menemukan dan menyelesaikan masalah

20 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik siswa, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2017), him.222

21 M. Nur Ghufron &Rini Risnawita. S, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta : Ar-Ruz media,
2010), him. 29-31



matematis yang meliputi beberapa komponen diantaranya keaslian,
keluwesan, kelancaran, dan keterperincian. 22
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh self esteem terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas IX di SMP Negeri 4 Purwokerto ?

2. Apakah terdapat pengaruh self control terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa kelas 1X di SMP Negeri 4 Purwokerto ?

3. Apakah self esteem dan self control secara bersama-sama dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas 1X di
SMP Negeri 4 Purwokerto ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang tertera diatas, peneliti melakukan
penelitian ini, dengan tujuan sebagai berikut:

a. Mengetahui adanya pengaruh self esteem terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa kelas 1X di SMP Negeri 4 Purwokerto.

b. Mengetahui adanya pengaruh self control terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa kelas IX di SMP Negeri 4 Purwokerto.

c. Mengetahui adanya pengaruh self esteem dan self control secara
bersama-sama terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kelas IX di SMP Negeri 4 Purwokerto.

2. Manfaat Penelitian

Terdapat beberapa manfaat dilakukannya penelitian ini, antaralain:
a. Bagi Guru
Memberikan informasi pada guru untuk mengetahui dan senantiasa
memperhatikan self esteem dan self control siswa dalam pembelajaran

matematika. Selain itu guru dapat mengetahui pentingnya membiasakan

22 Munandar, Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.59



siswa untuk melatih kemampuan berpikir kreatif matematis dalam
proses pembelajaran.
b. Bagi Siswa
Adanya penelitian ini diharapkan siswa dapat mengambil dampak
dan sikap positif terkait hasil penelitian sehingga mampu meningkatkan
self esteem dan self control serta kemampuan berpikir Kkreatis
matematisnya.
c. Bagi Peneliti
Dilakukannya penelitian ini dapat menambah pengalaman dan
wawasan peneliti secara langsung tentang pengaruh self esteem dan self
control terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
d. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk
melakukan berbagai penelitian yang sejenis selanjutnya.
E. Sistematika Pembahasan
Untuk menunjukan hasil penelitian yang mudah dipahami, maka peneliti
akan mendeskripsikan sistematika penulisan dalam skripsi ini menjadi tiga
bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal skripsi
terdiri atas halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman nota dinas
pembimbing, halaman pengesahan, abstrak, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.
Selanjutnya pada bagian isi terdiri dari lima bab dengan rincian sebagai berikut:
Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang latar
belakang penelitian ini dilakukan. Pelaksanaan penelitian ini dilatarbelakangi
olen pentingnya kemampuan berpikir kreatif matematis bagi siswa.
Kemampuan ini dapat dipengaruhi oleh banyak hal menurut penelitian
terdahulu, salah satunya yaitu kemampuan afektif siswa seperti self concept, self
confidence dan self efficacy. Dalam hal ini diduga kemampuan afektif lainnya
yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis adalah self
esteem dan self control. Karena bagi siswa yang memiliki tingkat self esteem

yang lebih tinggi akan terus berusaha tanpa putus asa dalam menyelesaikan



semua permasalahan matematis menggunakan berbagai cara berdasarkan
idenya sendiri, dan begitupun sebaliknya. Selain itu menurut Marzano dalam
Sumarmo seorang siswa yang dapat mengetahui tentang cara mengontrol diri
(self control) akan menjadikan siswa tersebut bersifat proaktif. Bermodalkan
sifat proaktif dalam mengerjakan semua tugas akan membuat seorang siswa
menjadi pemikir yang kreatif. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui pengaruh masing-masing maupun secara simultan antara self
esteem dan self control terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Bab kedua merupakan bab kajian teori yang didalamnya menjelaskan
tentang lingkup teori penelitian. Pertama terkait self esteem yang merupakan
rasa penghargaan diri siswa pada pembelajaran matematika, serta didalamnya
dibahas terkait jenis, hubungan dan indikator self esteem. Kedua self control
merupakan kemampuan siswa dalam mengontrol dirinya untuk memecahkan
masalah matematis secara tepat, serta didalamnya juga dibahas faktor-faktor
yang mempengaruhinya, aspek-aspeknya dan indikator. Ketiga terkait
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang merupakan kemampuan
memecahkan masalah matematis yang meliputi keaslian, keluwesan,
keterperincian dan kelancaran. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini
yaitu berangkat dari permasalahan yang ada yaitu pentingnya kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa, namun pada kenyataannya masih kurang
dalam pengembangannya. Pada dasarnya kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa dapat dipengaruhi banyak hal, namun dalam penelitian ini
menduga kemampuan afektif siswa berupa self esteem dan self control dinilai
dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Bab ketiga merupakan bab tentang metodologi penelitian. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada bulan April 2023
di SMP N 4 Purwokerto dengan populasi seluruh siswa kelas 1X yang berjumlah
279 dan diperolen sampel sebanyak 165 siswa, yang diperhitungkan
menggunakan rumus Slovin. Sedangkan pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini

menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif matematis yang memuat materi
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kesebangunan dan kekongruenan, serta menggunakan angket self esteem dan
self control yang telah melalui proses uji validitas dan realibilitas. Kemudian
data tersebut akan dianalisa menggunakan analisis regresi linier sederhana
dengan uji prasyaratnya uji normalitas, uji linearitas dan uji keberartian regresi.
Serta analisis regresi linier berganda dengan uji asumsi klasiknya yaitu uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
Sedangkan uji hipotesisnya menggunakan uji hipotesis statistik t untuk menguiji
hipotesis yang pertama dan kedua, sedangkan hipotesis ketiga di uji
menggunakan hipotesis statistik F.

Bab keempat merupakan bab hasil yang didalamya berisi tentang penyajian
data dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti. Selain itu juga berisi
pembahasan yang akan mengkaitkan antara hasil penelitian dengan penelitian-
penelitian terkait dan kajian teori dari self esteem, self control dan kemampuan
berpikir kreatif matematis. Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis
yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa hipotesis pertama, kedua dan ketiga
diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel self esteem
dan self control secara simultan dan masing-masing terhadap variabel
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP. Selain kedua kemampuan
afektif tersebut, tentunya terdapat hal-hal lain yang dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.

Bab kelima merupakan bab penutup yang didalamnya berisi tentang
kesimpulan dan saran. Kesimpulan diperoleh berdasarkan garis besar dari hasil
analisis data dan pembahasan dalam penelitian. Sehingga diperoleh kesimpulan
dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh self esteem dan self control secara
simultan dan signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
SMP. Selain itu juga terdapat pengaruh masing-masing antara self esteem dan
self control terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMP.
Sedangkan saran yang diberikan ditujukan kepada siswa, guru, dan peneliti
selanjutnya dengan harapan untuk meningkatkan kualitas melalui suatu

perbaikan.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teoritis
1. Self Esteem
a. Pengertian Self Esteem

Setiap individu pasti memiliki keinginan untuk dihargai. Dalam
proses pembelajaran matematika, salah satu aspek afektif yang perlu
diperhatikan adalah self esteem. Self esteem digunakan untuk
mengevaluasi bagaimana seseorang menilai dirinya sendiri. Menurut
Nathaniel self esteem adalah suatu keyakinan mengenai hak seseorang
untuk meraih kebahagiaan, merasa pantas dan layak, berhak untuk
mengungkapkan kebutuhan dan keinginan, serta menikmati hasil dari
usahanya.?® Stuart dan Sundee juga mengungkapkan bahwa self esteem
merupakan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri dengan cara
mengevaluasi sejauh mana perilaku dan hasil yang dicapainya sesuai
dengan standar ideal yang dimilikinya. Sedangkan Rosenberg
berpendapat bahwa self esteem merupakan penilaian keseluruhan
seseorang terhadap dirinya sendiri yang mencakup aspek positif dan
negatif, baik itu kelebihan maupun kekurangan.?* Begitu juga dalam
dunia psikologi, self esteem diartikan sebagai evaluasi atau penilaian
individu terhadap dirinya sendiri yang dapat bersifat positif atau
negatif.?®

Self esteem siswa ditentukan oleh seberapa besar siswa memiliki
rasa harga diri yang tinggi, suka terhadap diri sendiri. Semakin positif
self esteem yang dimiliki, maka semakin tinggi juga prestasi yang dapat
dicapai oleh siswa tersebut. Coopersmith menyatakan bahwa

23 Nathaniel Branden, The Power Of Self Esteem, (Florida: Health Communications, Inc,
1992), him. 10

24 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa (Bandung: PT
Refika Aditama, 2018), him. 221

%5 Nilam Widyarini, Kunci Pengembangan Diri (Jakarta: Elex Media Komputindo. 2009),
him. 6

11
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pembentukan self esteem dipengaruhi beberapa faktor diantaranya,
keberartian individu, keberhasilan seseorang, kekuatan individu
terhadap aturan-aturan yang terdapat dalam lingkungannya, dan
performansi individu yang sesuai dalam mencapai prestasi yang
diharapkan. Selain itu tingkat self esteem setiap orang juga dapat
dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut, diantaranya, faktor jenis
kelamin, intelegensi, kondisi fisik, lingkungan keluarga, dan lingkungan
sosial 2

Jadi self esteem yang dimaksud pada penelitian ini yaitu rasa
penghargaan siswa terhadap dirinya sendiri pada pembelajaran
matematika, yang meliputi penilaian terhadap kemampuan, kepercayaan
diri atau seberapa besar usaha siswa untuk merasa dirinya mampu dan
bisa dalam menyelesaikan persoalan matematika.

b. Jenis-Jenis Self Esteem

Ada berbagai variasi tingkat self esteem, mulai dari positif hingga
sangat negatif. Namun, self esteem yang terlalu tinggi atau terlalu rendah
tidak baik untuk kesehatan mental. Berikut adalah kategori tingkat self
esteem berdasarkan tingkat kepositifannya::?’
1) Harga Diri yang Sehat

Seseorang yang memiliki harga diri yang sehat ialah seseorang

yang memiliki kemampuan untuk menilai diri secara akurat dan

seimbang. Hal ini bisa terlihat dari kemampuan mereka dalam

mengakui kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya. Selain itu

seseorang yang mampu menghargai orang lain memiliki sikap yang

tidak merasa lebih unggul dari orang lain, dan tidak menganggap

bahwa dirinya lebih baik dibandingkan orang lain. Harga diri yang

sehat memungkinkan kita untuk memiliki keyakinan positif terhadap

26 M. Nur Ghufron &Rini Risnawita. S, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta : Ar-Ruz media,
2010), him. 42-46

27 Namora Lumongga Lubis, Depresi Tinjauan Psikologi, (Jakarta: Kencana, 2016), him.
75
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kemampuan diri, prestasi yang telah dicapai, kelebihan-kelebihan
yang dimiliki, dan penampilan fisik.
2) Harga Diri Sangat Tinggi
Seseorang yang memiliki harga diri yang sangat tinggi memiliki
pandangan yang berlebihan dan tidak realistis tentang dirinya sendiri,
sehingga merasa selalu menjadi yang terbaik dan lebih unggul
dibandingkan orang lain. Sebagai akibatnya, sifat sombong, arogan,
dan meremehkan orang lain sering muncul pada orang-orang dengan
karakteristik seperti ini. Selain itu mereka juga memiliki
kecenderungan untuk memanjakan diri dan percaya bahwa
kebahagiaan dan keinginan mereka akan selalu terpenuhi. Beberapa
kasus gangguan bipolar dapat menyebabkan seseorang memiliki
tingkat self esteem yang sangat tinggi.
3) Harga Diri Negatif
Seseorang yang memiliki harga diri yang negatif akan percaya
bahwa dirinya tidak bernilai. Hal tersebut dapat mengakibatkan
kurangnya penghargaan terhadap dirinya sendiri dan merasa malu
terhadap dirinya sendiri.

Adapun ahli yang mengklasifikasikan karakteristik self esteem
menjadi tiga, hal tersebut sama seperti yang diungkapkan oleh
Coopersmith, diantaranya:?

1) Self Esteem Rendah
Seseorang yang memiliki self esteem rendah, dapat ditandai
dengan beberapa ciri-ciri, seperti kurang percaya diri, merasa tidak
bernilai bagi orang lain, merasa terasing, merasa tidak layak atau
tidak pantas, merasa ragu-ragu, dan merasa tidak mampu mengatasi

masalah dengan kekuatannya sendiri.

28 Ahmad Susanto, Bimbingan Konseling di Sekolah (Konsep, Teori,dan Aplikasinya),
(Jakarta: Prenamedia Group, 2018), him. 265.
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2) Self Esteem Sedang
Seseorang dengan tingkat self esteem sedang dapat diartikan
sebagai seseorang yang mampu menerima diri sendiri dengan cukup
baik, merasa diterima di lingkungannya, dan dibesarkan dalam
suasana yang cukup penuh penghormatan. Hal ini serupa dengan
seseorang yang memiliki self esteem tinggi dalam hal penerimaan
diri. Seseorang yang memiliki tingkat self esteem sedang akan
memiliki sifat optimis dan mampu menerima kritikan secara baik,
serta berekspresi terhadap situasi yang dialaminya. Namun, ia masih
tergantung pada orang lain dalam lingkungan sosialnya dan merasa
tidak aman, sehingga seringkali menjadi pasif dibandingkan dengan
individu yang memiliki tingkat self esteem tinggi.
3) Self Esteem Tinggi
Seseorang yang memiliki tingkat self esteem tinggi berarti
seseorang yang memiliki pandangan dan penghargaan diri yang
positif. Seseorang dengan self esteem tinggi cenderung akan menjadi
pribadi yang lebih tenang dan efektif dalam bertindak. Selain itu
mereka akan memiliki tingkat kecemasan yang rendah, sehingga
mampu mengatasi rasa kecemasan dengan baik. Seseorang yang
memiliki tingkat self esteem yang tinggi cenderung memiliki
keyakinan yang kuat pada pandangan dan nilai-nilai dirinya, dan
tidak terlalu memfokuskan diri pada kekurangan yang dimilikinya.
Hal ini membuat orang tersebut menjadi lebih tahan terhadap Kkritik
dan cemoohan dari lingkungan sekitarnya, dan lebih terbuka terhadap
saran dan kritik yang bersifat konstruktif, baik dalam bentuk verbal
maupun nonverbal.
c. Hubungan Self Esteem dan Pembelajaran Matematika
Self esteem dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
Sebagai contoh, teori Skinner menunjukkan bahwa ketika seorang siswa
dapat menyelesaikan soal matematika dengan benar dan menerima

pujian dari guru, maka siswa akan merasa percaya diri terhadap
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kemampuannya. Hal ini akan memicu siswa untuk belajar materi
matematika yang lebih lanjut.?® Dalam penelitiannya Eliza juga
mengungkapkan, ketika prestasi belajar matematika siswa rendah, hal
ini dapat menyebabkan rasa putus asa terhadap mata pelajaran tersebut.
Siswa cenderung merasa bahwa mereka tidak akan pernah mampu
meraih prestasi yang baik dalam matematika, karena mereka merasa
bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
masalah matematika sebelum mencoba dengan sungguh-sungguh.
Sehingga Dampak dari sikap seperti itu akan mempengaruhi kemajuan
siswa dalam proses belajarnya.*
d. Indikator Self Esteem
Indikator Self Esteem menurut Pujiastuti, meliputi:*
1) Menunjukkan kepercayaan diri terhadap kemampuan dirinya.
2) Menunjukkan keyakinan dirinya dalam menyelesaikan masalah
matematika.
3) Menunjukkan keyakinan dirinya dalam berkomunikasi mengenai
matematika.
4) Menunjukkan kesadaran dirinya terhadap kelebihan dan kekurangan
yang dimilikinya.
5) Merasa bangga dengan hasil yang telah dicapainya.
6) Merasa percaya diri bahwa dirinya dibutuhkan oleh orang lain.
7) Merasa percaya diri bahwa dirinya memiliki nilai yang pantas

dihargai.

2 Zubair Amir & Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Aswaja
Pressido, 2016), him. 22

%0 Eliza Verdianingsih, “Self esteem dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal
EDUSCOPE, Vol. 03 No. 02 p-ISSN :2460-4844 e-ISSN : 2502 — 3985, (Januari, 2017), him. 11-
12

31 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematika Siswa (Bandung: PT Refika
Aditama, 2018), him. 222.
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Adapun indikator self esteem yang digunakan dalam penelitian ini
adalah indikator rasa penghargaan diri dalam bermatematika sebagai
berikut:?

1) Penilaian terhadap kemampuan dirinya dalam bermatematika
a) Menunjukkan rasa percaya diri terhadap kemampuannya pada
pembelajaran matematika.
b) Menunjukkan keyakinan bahwa dirinya mampu memecahkan
masalah matematika.
2) Penilaian terhadap keberhasilan dirinya dalam bermatematika

a) Menyadari adanya kekuatan dan kelemahan diri dalam belajar

matematika.

b) Menunjukkan rasa bangga ketika berhasil dalam pelajaran

matematika.
3) Menunjukkan rasa percaya diri tentang kebermanfaatan dirinya untuk
teman dan keluarganya dalam belajar matematika.
4) Penilaian terhadap kebaikan dirinya dalam bermatematika.

a) Menunjukkan kesungguhan dalam ~memecahkan masalah

matematika.

b) Menunjukkan sikap positif dalam belajar matematika.

c) Menunjukan kemauan dalam belajar matematika karena

keinginan sendiri.
2. Self Control
a. Pengertian Self Control

Goldfried dan Merbaum mendefinisikan self control atau kontrol
diri sebagai kemampuan seseorang untuk mengatur dan mengarahkan
perilaku yang dapat membantu mencapai hasil yang positif. Self control
juga dapat diartikan sebagai kemampuan individu untuk mengatur dan

mengelola perilaku mereka sesuai dengan situasi atau masalah yang

sedang dihadapi, dengan tujuan untuk menyesuaikan perilaku mereka

32 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik siswa, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2017), him.222
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agar setara dengan orang lain, membuat orang lain merasa senang, dan
menutupi perasaan mereka sendiri.®® Selain itu self control juga
mencerminkan keputusan yang diambil oleh seseorang setelah
mempertimbangkan berbagai faktor kognitif, dengan harapan dapat
meningkatkan hasil untuk mencapai tujuan atau solusi yang
diinginkan.®*

Chaplin berpendapat self control merupakan kemampuan untuk
mengarahkan tingkah laku diri sendiri, kemampuan untuk menekankan
serta menentangi munculnya tingkah laku yang implusif melalui
berbagai = pertimbangan.®® Sedangkan Calhoun dan Acocella
mengartikan self control sebagai pengaturan setiap proses fisik,
psikologis, dan perilaku seseorang, dengan kata lain self control
merupakan serangkaian proses yang dapat membentuk dirinya sendiri
kearah positif.3

Sedangkan self control yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
kemampuan siswa dalam mengarahkan atau mengontrol perilaku,
keputusan dan informasi melalui berbagai pertimbangan untuk
menentukan suatu solusi yang tepat sesuai dengan berbagai
permasalahan matematis yang disajikan.

b. Faktor-Faktor yang Mempengruhi Self Control

Terdapat faktor psikologis lainnya yang mampu mempengaruhi self

control, namun secara garis besar self control dipengaruhi oleh dua faktor,

diantaranya faktor internal dan eksternal sebagai berikut:%’

33 M. Nur Ghufron &Rini Risnawita. S, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta : Ar-Ruz media,
2010), him. 21-22

34 M. Nur Ghufron &Rini Risnawita. S, Teori-Teori Psikologi (Jogjakarta : Ar-Ruz media,
2010), him. 22

3 Chaplin, James.P, Kamus Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), him. 430

% James Calhoun & Joan Acocella, Psikologi Tentang Penyesuaian dan Hubungan
Kemanusiaan, ter. R. S. Satmoko, Edisi ke-3 (Semarang: IKIP, 1995), him. 130

37 M. Nur Ghufron &Rini Risnawita. S, Teori-Teori Psikologi (Jogjakarta : Ar-Ruz media,
2010), him. 32
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1) Faktor internal

Kontrol diri dipengaruhi oleh faktor internal, di antaranya adalah
usia. Semakin bertambah usia seseorang, semakin banyak faktor
yang mempengaruhinya dan semakin banyak pengalaman sosial yang
dialaminya. Hal ini memungkinkan seseorang untuk belajar
merespon kekecewaan, ketidak-sukaan, kegagalan, dan belajar
mengendalikannya, sehingga pada akhirnya kontrol diri tersebut
muncul dari dalam dirinya sendiri.

2) Faktor eksternal

Kontrol diri seseorang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
lingkungan dan keluarga. Keluarga, khususnya orang tua, memegang
peranan penting dalam menentukan kemampuan kontrol diri anak.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan membiasakan
sikap disiplin. Dengan menerapkan disiplin, seorang anak dapat
mengembangkan kontrol diri yang baik sehingga dapat bertanggung
jawab dengan baik atas segala tindakan yang dilakukannya.

c. Aspek-Aspek Self Control
Ghufron dan Rini mengungkapkan, dalam self control terdiri dari
tiga aspek diantaranya behavior control (kontrol perilaku), cognitive
control (kontrol kognitif), dan decisional control (kontrol keputusan)
dengan definisi sebagai berikut:®
1) Behavior Control (Kontrol Perilaku)

Kontrol perilaku merujuk pada kemampuan untuk menanggapi
suatu situasi yang dapat mempengaruhi atau memodifikasi keadaan
yang tidak menyenangkan. Ada dua komponen dalam kemampuan
mengontrol perilaku, yaitu kemampuan mengatur tindakan dan
kemampuan mengubah respons terhadap rangsangan. Beberapa cara
yang dapat dilakukan untuk mengontrol perilaku antara lain dengan

menghindari atau menjauhi rangsangan, menempatkan jeda waktu

38 M. Nur Ghufron &Rini Risnawita. S, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta : Ar-Ruz media,
2010), him. 29-31



19

antara rangsangan, menghentikan rangsangan dan membatasi
intensitasnya.
2) Cognitive Control (Kontrol Kognitif)

Kontrol kognitif merupakan kemampuan seseorang dalam
mengolah informasi yang tidak diinginkan melalui penilaian,
interpretasi, atau menghubungkan suatu kejadian dalam suatu
kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau mengurangi
tekanan. Aspek ini terdiri dari dua komponen diantaranya
memperoleh informasi dan melakukan penilaian.

3) Decesional Control (Kontrol Keputusan)

Kontrol keputusan adalah kemampuan seseorang untuk memilih
tindakan atau hasil berdasarkan keyakinannya. Menurut Block (dalam
Ghufron) terdapat tiga jenis kontrol diri, yaitu over control, under
control, dan appropriate control.

. Self Control Dalam Pembelajaran Matematika

Pada pembelajaran matematika terdapat tiga aspek kemampuan
yang harus dimiliki siswa yaitu kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dan mampu membantu
siswa dalam menguasai kemampuan matematisnya. Menurut Nabilla dan
Karunia dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa siswa yang mampu
mengontrol diri dalam pembelajaran matematika dapat mengatur dan
mengarahkan perilaku mereka sendiri untuk mengikuti proses
pembelajaran dengan baik, berpartisipasi aktif dalam setiap tahap
pembelajaran matematika, serta mematuhi aturan yang berlaku dalam
proses pembelajaran tersebut. Siswa yang memiliki kemampuan self
control yang baik mampu menahan godaan dan mengatur diri mereka
sendiri dengan efektif untuk belajar. Temuan penelitian Zhu, Au, dan

Yates juga menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat kontrol diri
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yang tinggi memiliki sikap positif terhadap hasil belajar mereka, yang
dipengaruhi oleh pembelajaran mandiri dan partisipasi dalam kursus.3®
e. Indikator Self Control
Adapun self control siswa diukur berdasarkan 3 aspek yaitu kontrol
perilaku, kontrol kognitif dan kontrol keputusan, yang dikembangkan
dengan 7 indikator penilaian dalam penelitian ini diantaranya:*°
1) Mampu mengendalikan situasi pada saat proses belajar matematika.
2) Tetap memiliki keinginan dan semangat untuk belajar matematika
meskipun pada kondisi yang kurang mendukung.
3) Menyadari tindakan yang kurang baik dalam proses belajar
matematika.
4) Mampu menilai suatu peristiwa lalu menarik pengalaman dari
peristiwa proses belajar matematika.
5) Mampu mengolah informasi yang tidak menyenangkan melalui
berbagai pertimbangan secara positif.
6) Mampu memberi keputusan sesuai dengan niatnya supaya berhasil
memecahkan masalah matematika.
7) Mampu mengelola waktu dengan baik untuk belajar matematika.
3. Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Martin menjelaskan bahwa berpikir kreatif adalah kemampuan
individu untuk menciptakan gagasan baru yang sebelumnya belum
pernah ada, dan mampu menghasilkan suatu produk yang berbeda.
Kemudian menurut Hastuti, berpikir kreatif adalah proses pemikiran
yang bertujuan menghasilkan gagasan atau ide baru, serta membuka

wawasan baru tentang suatu konsep dan memperoleh hasil yang belum

% Nabila Hudain & Karunia Eka, “Analisis Self-control Siswa dalam Pembelajaran
Matematika”, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, ISSN : 2722-
6379, (2021), him. 243

40 M. Nur Ghufron &Rini Risnawita. S, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta : Ar-Ruz media,
2010), him. 29-31
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pernah ada sebelumnya.** Husamah juga mengungkapkan bahwa
berpikir kreatif merupakan suatu aktivitas mental yang bertujuan untuk
menyelesaikan suatu permasalahan dengan cara mengajukan metode,
gagasan, atau pandangan baru yang belum pernah dipikirkan
sebelumnya terkait masalah yang dihadapi.*?

Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan berpikir
kreatif disebut juga dengan kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal
tersebut merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat
dikembangkan oleh siswa setelah melalui proses belajar matematika.
Bishop mengungkapkan kemampuan berpikir matematis sangat penting
untuk dikembangkan karena setiap individu memerlukan dua
keterampilan berpikir matematis yaitu berpikir analitik dan berpikir
kreatif. Menurutnya, kemampuan berpikir kreatif identiknya dengan
intuisi, sedangkan kemampuan berpikir analitik identiknya dengan
berpikir logis. Menurut Guilford untuk mengetahui apakah seseorang
telah mencapai tahap berpikir kreatif adalah seseorang yang telah
mencapai tahap kelancaran, keaslian, keluwesan dan penguraian.*®

Jadi kemampuan berpikir kreatif yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah kemampuan menemukan dan menyelesaikan masalah
matematika yang meliputi beberapa komponen diantaranya keaslian,
keluwesan, kelancaran, dan keterperincian.

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kreatif

Ambalie (dalam Ghufron) mengungkapkan beberapa faktor penting

yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif, antaralain:**

41 Sri Hastuti.N, Desain Pembelajaran Matematika; Untuk Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2018), him. 73

42 Husamah dan Yanur Setyaningrum, Desain Pembelajaran Berbasis Pencapaian
Kompetensi, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013) him.174.

4 Sri Hastuti.N, Desain Pembelajaran Matematika; Untuk Mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika, (Yogyakarta: Graha Iimu, 2018), him. 73

4 M. Nur Ghufron &Rini Risnawita. S, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta : Ar-Ruz media,
2010), him. 123-124
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1) Kemampuan Kognitif
Kemampuan kognitif meliputi pendidikan formal dan informal.
Faktor tersebut memainkan peran penting dalam membentuk
kemampuan individu dalam berpikir kreatif sesuai dengan bidang
dan masalah yang dihadapi.
2) Disiplin
Faktor kedisiplinan didalamnya memuat kesungguhan dan
kemandirian dalam mengatasi rintangan dan kesulitan. Faktor-faktor
ini akan memengaruhi kemampuan seseorang untuk menemukan ide-
ide kreatif dalam mengatasi masalah.
3) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik sangat mempengaruhi kreatifitas seseorang
karena dapat memicu keinginan individu untuk terus belajar dan
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan yang relevan dengan
masalah yang dihadapi.
4) Lingkungan Sosial
Kreativitas seseorang dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosial
yang mendukung, di mana seseorang tidak merasakan tekanan atau
pembatasan dari orang lain seperti pengawasan atau penilaian
eksternal.
c. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika
Adapun empat indikator kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa menurut Munandar yang akan menjadi indikator dalam penelitian
ini antaralain:*®
1) Keaslian yaitu kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematis menggunakan caranya tersendiri yang baru dan unik serta
mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak biasa dari

bagiannya.

45 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik siswa, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2017), him.113
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2) Keluwesan yaitu kemampuan siswa untuk menghasilkan gagasan-
gagasan yang seragam, mampu melihat masalah dari berbagai sudut
pandang, mampu mengubah cara atau pendekatan, dan arah
pemikiran yang berbeda-beda.

3) Kelancaran yaitu kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematis secara tepat dengan banyak jawaban yang relevan, dan
arus pemikiran lancar.

4) Keterperincian yaitu kemampuan siswa untuk mengembangkan,
menambah, memperluas dan merinci secara detail gagasannya
dalam memecahkan permasalahan matematis sehingga menjadi
lebih menarik.

B. Kajian Pustaka

Kajian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan adanya
beberapa hubungan dengan penelitian ini, meskipun terdapat perbedaan dalam
fokus penelitiannya.

Pertama, jurnal penelitian yang diterbitkan pada tahun 2018 oleh Tamia
Septiani, Heris Hendriana, dkk yang berjudul “Pengaruh Self Confidence dan
Self Efficacy Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP”.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode regresi linier
berganda. Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas IX sejumlah 32 siswa
di salah satu SMP Negeri di kota Cimahi. Penelitian tersebut memperoleh hasil
bahwa terdapat pengaruh yang baik self confidence dan self efficacy secara
simultan sebesar 97,4% terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
SMP.%® Penelitian tersebut memiliki persamaan meneliti tentang kemampuan
berpikir kreatif matematis. Adapun perbedaannya terletak pada kedua variabel
bebas yaitu self confidence dan self efficacy, namun variabel tersebut sama-
sama termasuk dalam kemampuan afektif siswa sehingga tidak jauh

hubungannya dengan variabel bebas yang sedang penulis teliti.

4 Tamia Septiani, Heris Hendriana, dkk, “Pengaruh Self Confidence dan Self Efficacy
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMP”, Jurnal Pembelajaran Matematika
Inovatif, Vol. 01 No. 2, (Maret 2018)
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Kedua, jurnal penelitian yang diterbitkan pada tahun 2020 oleh Intan Alfiani
yang berjudul “Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Self
esteem”. Penelitian ini merupakan penelitian mix methods dengan desain
sequential explanatory. Penelitian ini difokuskan pada populasi siswa kelas
VIl SMP Kesatrian 1 Semarang. Dalam penelitian ini, subjek dipilih dengan
cara memilih 6 siswa yang memiliki tingkat self esteem yang berbeda.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kemampuan siswa dalam
berpikir kreatif matematika dan menyelesaikan masalah dapat memenuhi
kriteria keaslian jika mereka memiliki self esteem yang tinggi. Namun, siswa
yang memiliki self esteem rendah belum dapat mencapai kriteria keaslian yang
sama. Selain itu, baik siswa dengan self esteem tinggi maupun rendah memiliki
pencapaian yang berbeda-beda dalam mencapai kriteria kelancaran, keluwesan,
dan keterincian.*” Penelitian tersebut mengkaji tentang kemampuan berpikir
kreatif matematis dan self esteem, yang mana memiliki persamaan dengan
penelitian penulis. Adapun perbedaannya terletak pada salah satu variabel
tambahan pada penelitian penulis yaitu self control. Perbedaan lainnya yaitu
pnelitian tersebut membagi self esteem kedalam dua kelompok yaitu tiga siswa
dengan self esteem tinggi dan tiga siswa self esteem rendah.

Ketiga, jurnal penelitian berjudul “Analisis Self Control Siswa dalam
Pembelajaran Matematika” oleh Nabila Hudaini dan Karunia Eka. Jenis
penelitian tersebut yaitu deskriptif kualitatif dengan jumlah subyek penelitian
sebanyak 27 siswa kelas VIII di salah satu SMP Negeri Karawang Barat.
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa dari tiga aspek self control yang
diukur, aspek kontrol perilaku memiliki presentase tertinggi, aspek kontrol
kognitif memiliki presentase yang cukup baik, dan aspek kontrol keputusan
memiliki presentase terendah. Secara umum, mayoritas siswa menunjukkan

tingkat self control yang baik dalam pembelajaran matematika, dengan rata-rata

47 Intan Alfiani,” Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Ditinjau dari Self-esteem”,
Jurnal Didactical Mathematics, VVol.02 No.03, (Oktober 2020)
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presentase mencapai 70,5%.*8 Penelitian tersebut salah satunya mengkaji terkait
self control yang mana memiliki persamaan dengan penelitian penulis. Adapun
perbedaannya terletak pada salah satu varabel bebas dan variabel terikatnya.

Keempat, penelitian skripsi berjudul “Pengaruh Self Esteem Terhadap
Pemahaman Konsep Matematika Siswa di SMA Negeri 1 Sokaraja” oleh Debby
Nurhayati. Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian kuantitatif yang
menggunakan metode survei. Sampel yang digunakan sebanyak 70 siswa, dan
teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara self esteem
dengan pemahaman konsep matematika siswa SMA Negeri 1 Sokaraja. Hal
tersebut ditunjukan dengan besarnya nilai sig. < 0,05 dan nilai koefisien
determinasi sebesar 0,199.4° Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan
penelitian penulis pada salah satu variabelnya yaitu self esteem. Adapun
perbedaannya terletak pada salah satu varabel bebas dan variabel terikatnya.

Kelima, penelitian skripsi berjudul “Pengaruh Self Esteem Terhadap
Kemampuan HOTS Matematis Siswa SMP” oleh Yullian Rachmat Yudhi. Jenis
penelitian tersebut kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif-
korelasional. Populasi penelitian tersebut sebanyak 70 siswa kelas V111 di salah
satu SMP kota Bandung. Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara self esteem dengan kemampuan Higher
Order Thinking Skills (HOTS) dalam matematika siswa SMP.° Penelitian
tersebut memiliki persamaan dengan penelitian penulis pada salah satu variabel
yang digunakan yaitu self esteem.

Keenam, jurnal penelitian yang berjudul “Pengaruh Self Efficacy Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematik Siswa” oleh Vici Suciawati. Jenis

penelitian tersebut kuantitatif dengan menggunakan uji statistika regresi linier

48 Nabila Hudaini & Karunia Eka, “Analisis Self Control Siswa dalam Pembelajaran
Matematika”, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika, ISSN : 2722-
6379, (2021)

49 Debby Nurhayati, “Pengaruh Self Esteem Terhadap Pemahaman Konsep Matematika
Siswa di SMA Negeri 1 Sokaraja”, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, (2020)

50 Yullian Rachmat.Y, “Pengaruh Self Esteem Terhadap Kemampuan HOTS Matematis
Siswa SMP”, Skripsi, Universitas Pendidikan Indonesia, (2020)
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sederhana. Sampel dalam penelitian ini kelas VIII A MTs Siti Khadijah
Sindangwangi Majalengka. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa
terdapat pengaruh positif antara self efficacy dan kemampuan berpikir kreatif
dalam matematika siswa.>* Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
penulis terletak pada variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.

Ketujuh, penelitian skripsi berjudul “Pengaruh Kontrol Diri Terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas X SMK AR-Roudhoh Beji Pasuruan” oleh
Uswatun Chasanah. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan rancangan penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian tersebut
adalah seluruh siswa kelas X SMK AR-Roudhoh, dengan sampel sebanyak 60
siswa. Teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi linier sederhana. Hasil
penelitian tersebut menunjukan adanya pengaruh kontrol diri terhadap prestasi
belajar sebesar 0,621.%% Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis
terletak pada variabel bebasnya yaitu kontrol diri atau self control.

C. Kerangka Berpikir

Kemampuan berpikir kreatif matematis memiliki peranan yang penting
dalam pengembangan pemahaman matematika yang mendalam dan
kemampuan problem solving yang inovatif. Dalam konteks pendidikan, penting
untuk memahami faktor-faktor yang dapat memengaruhi kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Dua faktor yang menjadi fokus dalam penelitian ini
adalah self esteem dan self control. Self esteem mengacu pada rasa penghargaan
siswa terhadap dirinya sendiri pada pembelajaran matematika yang meliputi
penilaian terhadap kemampuan, kepercayaan diri, dan seberapa besar usaha
untuk merasa dirinya mampu. Sedangkan self control berkaitan dengan
kemampuan mengarahkan atau mengontrol perilaku, keputusan dan informasi
melalui berbagai pertimbangan untuk menentukan solusi yang tepat dalam

persoalan matematis.

51 Vici Suciawati, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematik Siswa”, Jurnal Didactical Mathematics, Vol. 2 No. 1, (Oktober 2019)

52 Uswatun Chasanah, “Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas X
SMK AR-Roudhoh Beji Pasuruan”, Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, (2021)
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Dalam penelitian ini, diasumsikan bahwa self esteem dan self control dapat
memiliki pengaruh pada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Kemampuan berpikir kreatif matematis dalam penelitian ini mencakup
beberapa indikator diantaranya keaslian, kelancaran, keluwesan, dan
keterperincian. Keaslian mengacu pada kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah matematis menggunakan caranya tersendiri yang baru dan unik.
Kelancaran berkaitan dengan kemampuan untuk menghasilkan banyak jawaban
secara tepat. Keluwesan berkaitan dengan kemampuan siswa untuk
menghasilkan banyak gagasan atau cara penyelesaian. Sedangkan
keterperincian mengacu pada kemampuan siswa untuk mengembangkan dan
merinci secara detail gagasannya.

Pada kerangka berpikir ini, akan dijelaskan bagaimana self esteem dan self
control dapat mempengaruhi masing-masing indikator kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa. Pertama terkait pengaruh self esteem terhadap keempat
indikator kemampuan berpikir kreatif matematis diantaranya. 1) Keaslian,
melalui self esteem yang tinggi akan memberikan keyakinan diri pada siswa
untuk mengeksplorasi ide-ide baru dalam pemecahan masalah matematis.
Selain itu siswa akan cenderung lebih berani mengemukakan ide-ide yang
berbeda dari yang sudah ada, sehingga akan menghasilkan solusi yang orisinal
dalam konteks persoalan matematis. 2) Kelancaran, melalui self esteem yang
tinggi dapat memberikan rasa percaya diri pada siswa untuk berpikir secara
lancar dan menghasilkan berbagai alternatif dalam pemecahan masalah
matematis. Mereka tidak terhambat oleh keraguan diri atau kekhawatiran
mengenai penilaian orang lain terhadap ide-ide mereka. Sehingga siswa dengan
self esteem yang tinggi cenderung lebih bebas berimajinasi dan menghasilkan
banyak gagasan dengan cepat. 3) Keluwesan, melalui self esteem yang tinggi
memungkinkan siswa untuk merasa nyaman dengan adanya variasi dalam
pemecahan masalah matematis. Mereka akan cenderung lebih adaptif dan dapat
dengan mudah beralih antara berbagai strategi atau sudut pandang dalam

memecahkan masalah matematis. 4) Keterperincian, melalui self esteem yang
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tinggi dapat memotivasi siswa untuk lebih mendalami dan mengembangkan
ide-ide mereka dalam pemecahan masalah matematis secara detail.

Kedua akan dijelaskan mengenai pengaruh self control terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis diantaranya. 1) Keaslian, melalui self
control yang tinggi akan membantu siswa untuk mempertahankan fokus dan
menahan diri dari pengaruh luar yang dapat menghambat ide-ide orisinal. 2)
Kelancaran, melalui self control yang tinggi memungkinkan siswa untuk
mengatur diri dan melanjutkan pemikiran mereka tanpa terganggu oleh godaan
yang tidak relevan. Mereka dapat mempertahankan fokus dan konsentrasi
dalam memecahkan persoalan matematis, sehingga dapat menghasilkan
gagasan dengan lebih lancar dan berkelanjutan. 3) Keluwesan, melalui self
control yang tinggi membantu siswa untuk mempertimbangkan dengan bijak
tindakan yang akan diambil dan kecenderungan untuk tidak terpaku pada satu
cara berpikir atau pendekatan dalam pemecahan masalah matematis. 4)
Keterperincian, siswa dengan self control yang tinggi cenderung lebih sabar dan
teliti dalam menganalisis secara detail, membuat koneksi yang lebih mendalam,
dan memperluas pemahaman mereka tentang konsep matematis yang terlibat.

Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara self
esteem, self control, dan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam
pengembangan pendekatan pembelajaran matematika yang lebih efektif dan
memperkuat pemahaman tentang faktor-faktor psikologis yang berperan dalam
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Selanjutnya kerangka berpikir

pada penelitian ini dapat digambarkan secara skematis sebagai berikut:
Hs
X1 H1
\ Y
/
X2
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Keterangan:

X1 = Self Esteem

Xo = Self Control

Y = Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa

. Rumusan Hipotesis
Adapun rumusan hipotesis dalam penelitian ini, antaralain:

Hipotesis 1:

H,: Self esteem tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto

H;: Self esteem berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto

Hipotesis 2

H,: Self control tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto

H;: Self control  berpengaruh  terhadap kemampuan  berpikir kreatif
matematis siswa kelas IXX SMP Negeri 4 Purwokerto

Hipotesis 3

H,: Self esteem dan self control secara bersama-sama tidak berpengaruh
Terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas IX SMP
Negeri 4 Purwokerto

H;: Self esteem dan self control secara bersama-sama berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas X SMP Negeri 4

Purwokerto



BAB I
METODE PENELITIAN
. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Disebut kuantitatif
karena penelitian ini digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu. Penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data menggunakan
instrumen penelitian dan analisis data bersifat statistik dengan menguji hipotesis
yang telah ditetapkan sebelumnya.>® Proses penelitiannya bersifat deduktif,
yaitu dengan menggunakan teori atau konsep untuk merumuskan hipotesis
dalam menjawab masalah penelitian. Selanjutnya, hipotesis tersebut diuji
kebenarannya dengan melakukan analisis data menggunakan metode statistik
inferensial.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei. Sugiono
menyatakan bahwa metode penelitian survei merupakan metode penelitian
kuantitatif yang digunakan untuk mengumpulkan data pada masa lampau atau
sekarang dan menguji beberapa hipotesis dari sampel yang diambil dari
populasi tertentu. Hasil penelitian yang diperoleh dari metode survei cenderung
dapat digeneralisasikan.>*

. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Penelitian ini memuat beberapa variabel yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Berikut adalah beberapa variabel
yang terdapat dalam penelitian ini:
a. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas merupakan variabel yang merujuk pada faktor atau
karakteristik yang dapat mempengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya
perubahan pada variabel terikat.>® Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah Self Esteem dan Self Control.

33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:

Alfabeta, 2015), him. 14

54 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), him. 36
55 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 4.
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b. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat merupakan merupakan variabel yang bergantung
pada variabel bebas dan dapat berubah sesuai dengan perubahan pada
variabel bebas. Variabel terikat merupakan hasil yang ingin diukur atau
diamati dalam suatu penelitian.® Adapun variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa.

2. Indikator Penelitian
Indikator yang digunakan dalam penelitian ini antaralain sebagai berikut:
a. Indikator self esteem (penghargaan diri) dalam bermatematika yaitu:®’
1) Penilaian terhadap kemampuan dirinya dalam bermatematika
a) Menunjukkan rasa percaya diri terhadap kemampuannya dalam
bermatematika.
b) Menunjukkan keyakinan bahwa dirinya mampu memcahkan
masalah matematika.
2) Penilaian terhadap keberhasilan dirinya dalam bermatematika
a) Menyadari adanya kekuatan dan kelemahan diri dalam matematika.
b) Menunjukkan rasa bangga ketika berhasil dalam pelajaran
matematika.
c) Menunjukkan rasa percaya diri bahwa dirinya bermanfaat untuk
teman dan keluarganya dalam bermatematika.
3) Penilaian terhadap kebaikan dirinya dalam bermatematika
a) Menunjukkan sikap yang positif dalam belajar matematika.
b) Menunjukkan kesungguhan dalam memecahkan masalah
matematis.
c) Menunjukkan kemauan dalam belajar matematika karena

keinginannya sendiri bukan dipengaruhi orang lain.

56 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 4.
5" Heris Hendriana, Euis Eti Roheti, dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills
Matematik Siswa, (Bandung: PT Refika Aditama. 2017). HIm. 222.
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b. Indikator self control (kontrol diri) dalam bermatematika, yaitu:>®
1) Penilaian terhadap behavior control (kontrol perilaku) dalam
bermatematika
a) Mampu mengendalikan situasi pada saat proses belajar matematika.
b) Tetap memiliki keinginan dan semangat untuk belajar matematika
meskipun pada kondisi yang kurang mendukung.
c) Menyadari tindakan yang kurang baik dalam proses belajar
matematika.
2) Penilaian terhadap cognitive control (kontrol kognitif) dalam
bermatematika
a) Mampu menilai suatu peristiwa lalu menarik pengalaman dari
peristiwa proses belajar matematika.
b) Mampu mengolah informasi yang tidak menyenangkan melalui
berbagai pertimbangan secara positif.
3) Penilaian terhadap decesional control (kontrol keputusan) dalam
bermatematika
a) Mampu memberi keputusan sesuai dengan niatnya supaya berhasil
memecahkan masalah matematika.
b) Mampu mengelola waktu dengan baik untuk belajar matematika.
c. Indikator kemampuan berpikir kreatif matematis menurut Munandar,
yaitu:>®
1) Keaslian yaitu kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematis menggunakan caranya tersendiri yang baru dan unik serta
mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak biasa dari
bagiannya.
2) Keluwesan yaitu kemampuan siswa untuk menghasilkan gagasan-

gagasan yang seragam, mampu melihat masalah dari berbagai sudut

%8 M. Nur Ghufron &Rini Risnawita. S, Teori-Teori Psikologi, (Jogjakarta : Ar-Ruz media,
2010), him. 29-31

59 Heris Hendriana, dkk, Hard Skills dan Soft Skills Matematik siswa, (Bandung: PT Refika
Aditama, 2017), him.113
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pandang, mampu mengubah cara atau pendekatan, dan arah pemikiran
yang berbeda-beda.

3) Kelancaran yaitu kemampuan siswa dalam pemecahan masalah
matematis secara tepat dengan banyak jawaban yang relevan, dan arus
pemikiran lancar.

4) Keterperincian yaitu kemampuan siswa untuk mengembangkan,
menambah, memperluas dan merinci secara detail gagasannya dalam
memecahkan permasalahan matematis sehingga menjadi lebih
menarik.

C. Konteks Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini bertempat di SMP Negeri 4 Purwokerto, yang terletak di
Jalan Kertawibawa No. 575, Dusun |, Pasir Kidul, Kecamatan Purwokerto
Barat, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Pemilihan lokasi penelitian di
SMP Negeri 4 Purwokerto dilakukan karena belum ada penelitian
sebelumnya yang mengeksplorasi pengaruh self esteem dan self control
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di sekolah tersebut.
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2023/2024 pada semester 2
(dua) atau semester genap tepatnya pada bulan April 2023.
2. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Populasi merupakan kumpulan objek atau subjek yang memiliki
karakteristik tertentu yang menjadi fokus penelitian dan akan ditarik
kesimpulannya oleh peneliti.%® Adapun populasi dalam penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas XX SMP Negeri 4 Purwokerto yang terbagi
menjadi 8 kelas dengan jumlah keseluruhan 279 siswa.
b. Sampel
Sampel merupakan sebagian kecil dari jumlah dan karakteristik

yang ada di dalam populasi yang dipilih untuk menjadi responden dalam

80 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta
Bandung, 2016), hal. 80
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penelitian.®! Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Simple
Random Sampling, yang artinya sampel dipilih secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada. Dengan demikian, setiap elemen dalam
populasi memiliki probabilitas yang sama untuk dipilih menjadi sampel
dalam penelitian ini. Teknik tersebut digunakan karena anggota populasi
dianggap homogen. Kemudian karena jumlah populasi telah diketahui,
maka untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini

mengggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:%?

_ N
n= TN @2

Keterangan:

n = jumlah sampel yang diperlukan

N = jumlah populasi

d = tingkat kesalahan sampel (sampling error), dalam penelitian ini

menggunakan 5%

Maka jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu:

n= ﬁﬁosy = 164,36
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, peneliti bulatkan keatas menjadi 165
siswa yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini. Selanjutnya
pengambilan sampel akan dilakukan pada tiap kelas dengan rincian sebagai
berikut:

Tabel 3.1 Sampel Siswa Kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel
1 IXA 34 18
2 IXB 35 21
3 IXC 35 21
4 IXD 35 21

61 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 62
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2019), hal. 143



35

) IXE 35 21
6 IXF 35 21
7 IXG 35 21
8 IXH 35 21

Total Sampel 165

D. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data berupa angket
dan tes. Angket atau kuesioner merupakan daftar pernyataan yang harus diisi
oleh subyek yang akan diukur (responden).®® Sedangkan tes merupakan teknik
pengukuran data yang berupa pertanyaan atau serangkaian soal yang harus
dijawab oleh responden. Adapun instrumen yang akan digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini antaralain:
1. Lembar Angket Self Esteem
Untuk mengetahui tingkat self esteem siswa, peneliti menggunakan
angket berjumlah 25 pernyataan yang diadopsi dari penelitian Debby
Nurhayati. Angket tersebut menggunakan skala likert yang terdiri dari
pernyataan negatif dan positif dengan empat jawaban alternatif yaitu Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Angket ini telah melalui uji validitas menggunakan uji validitas korelasi
product moment pearson dan dinyatakan valid serta reliabel melalui uji
reliabiltas menggunakan Cronbach ’s.%* Permohonan izin penggunaan angket
tersebut dilakukan melalui whatsapp dan dibuktikan dengan surat keterangan

yang telah ditanda tangani oleh Debby Nurhayati selaku pembuat angket

& Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
him. 28

6 Debby Nurhayati, “Pengaruh Self Esteem Terhadap Pemahaman Konsep Matematika
Siswa di SMA Negeri 1 Sokaraja”, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, (2020), him.
40
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sebagai bukti perizinan tertulis. Berikut rincian nomor soal yang memuat

pernyataan positif dan negatif yang terdapat dalam angket tersebut:

Tabel 3.2 Penomoran Angket Self Esteem

Nomor Soal

Positif

Negatif

22,24

3,5,6,8,9, 10, 13, 14, 15, 18, 20,

25

1,2,4,7,11,12,16, 17,19, 21, 23,

2. Lembar Angket Self Control
Untuk mengetahui tingkat self control siswa, peneliti membuat angket

self control dengan jumlah 28 pernyataan negatif dan positif. Seluruh

pernyataan yang termuat dalam angket tersebut telah disesuaikan dengan

indikator self control yang digunakan. Selain itu angket self control pada

penelitian ini telah melalui uji validasi ahli dalam bidang psikologi, yaitu
Bapak Toifur, S.Ag, M.Si.
Alternatif jawaban angket pada penelitian ini menggunakan skala likert

yang dibagi menjadi dua yaitu pernyataan positif dan negatif, dengan skor

penilaian 1 sampai dengan 4, sebagai berikut:

Tabel 3.3 Skala Likert

Pilihan Alternatif Jawaban
Pernyataan Sangat Setuju Tidak Sangat Tidak
Setuju Setuju Setuju
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

Keseluruhan pernyataan yang termuat dalam angket sejumlah 28, dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel 3.4 Penomoran Angket Self Control

Nomor Soal
Indikator Self Control Positit | Negatif Jumlah
Mampu mengendalikan situasi pada 2,4,8 6 4
saat proses belajar matematika
Tetap  memiliki  keinginan  dan 1,3 59 4
semangat untuk belajar matematika
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meskipun pada kondisi yang kurang
mendukung.

Menyadari tindakan yang kurang baik 7,18 14,11 4
dalam proses belajar matematika.
Mampu menilai suatu peristiwa lalu | 12, 16, 17 10 4
menarik pengalaman dari peristiwa
proses belajar matematika.

Mampu mengolah informasi yang tidak 13, 20 15,19 4

menyenangkan melalui berbagai
pertimbangan secara positif.
Mampu memberi keputusan sesuai | 23, 25, 26 21 4

dengan niatnya supaya berhasil
memecahkan masalah matematika.

Mampu mengelola waktu dengan baik 24, 27 22,28 4
untuk belajar matematika.
Jumlah 14 14 28

3. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika
Bentuk tes dalam penelitian ini berupa soal uraian. Soal tes yang
diberikan bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif
matematika siswa. Soal tes disusun berdasarkan indikator kemampuan
berpikir kreatif matematika. Pada soal uraian tersebut ada yang memuat satu
indikator saja, ada juga yang memuat dua indikator sekaligus. Berikut
pedoman penskoran tes kemampuan berpikir kreatif matematika yang

diadopsi dari Boch (dalam Moma) yang disajikan dalam Tabel 4 sebagai

berikut:%®

Tabel 3.5 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Indikator Kriteria Penilaian Skor
Kelancaran | Tidak memberikan jawaban 0

Memberikan jawaban yang tidak relevan untuk | 1

penyelesaian soal

Memberikan satu jawaban yang relevan untuk | 2

penyelesaian soal, tetapi hasil salah

8 Moma, “Pengembangan Instrumen Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Untuk
Siswa SMP ”, Delta-Pi Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, (2015), Vol. 04 No.01,
ISSN 2089-855X, him. 27-41
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Memberikan lebih dari satu jawaban yang relevan
untuk penyelesaian soal tetapi jawabannya masih

salah.

Memberikan lebih dari satu jawaban yang relevan
untuk penyelesaian soal dan hasilnya benar.

Keluwesan | Tidak memberikan ide atau memberikan ide dengan
satu cara atau lebih tetapi semua salah dan tidak
relevan dengan masalah.

Memberikan ide dengan satu cara, tetapi
jawabannya masih salah
Memberikan ide dengan satu cara, proses
perhitungan dan hasil akhir benar.
Memberikan ide lebih dengan satu cara, tetapi
masih terdapat hasil akhir yang salah.
Memberikan ide lebih dengan satu cara, proses
perhitungan dan hasil akhir benar.

Keaslian - | Tidak memberikan jawaban atau memberi jawaban
yang tidak relevan dengan masalah.
Memberikan jawaban dengan ide nya sendiri, tetapi
tidak dapat dipahami.
Memberikan jawaban dengan ide nya sendiri,
proses perhitungannya sudah terarah tetapi tidak
diselesaikan.
Memberikan jawaban dengan ide nya sendiri, proses
perhitungannya sudah lengkap tetapi terdapat
kekeliruan sehingga hasil akhir salah.
Memberikan jawaban dengan ide nya sendiri,
dengan proses perhitungan dan hasil akhir benar.
Tidak memberikan jawaban atau memberikan

Keterincian | jawaban yang tidak relevan dengan masalah.
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Memberikan jawaban yang tidak terinci dan| 1

terdapat kesalahan.

Memberikan jawaban yang kurang rinci dan masih | 2

terdapat kesalahan.

Memberikan jawaban yang rinci tetapi masih | 3

terdapat kesalahan.

Memberikan jawaban yang rinci dan hasil benar. 4

Instrumen penelitian tersebut sebelum digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian, harus memenuhi uji persyaratan analisis yaitu valid dan
reliabel. Berikut adalah hasil uji validitas dan reliabilitas pada instrument
penelitian yang digunakan:

1. Uji Validitas
Validitas sebuah tes dapat diketahui dari hasil pemikiran dan dari hasil
pengamatan.®® Instrumen soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis dan
angket self control akan diuji validitasnya terlebih dahulu sebelum
digunakan. Pengujian validitas instrument pada penelitian ini menggunakan
bantuan program SPSS 25 for windows. Adapun untuk menguji validitas
instrumen juga dapat menggunakan rumus korelasi Product Moment

Pearson, yaitu sebagai berikut:®’

n(xXY) - @X)QY)
VI X = X1 Y2 - (2 V)]

Ryy =

Keterangan:
R, = koefisien korelasi antara skor butir variabel X dan variabel Y
n = jumlah responden

X = skor item tiap nomor

8 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Revisi, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2003), him. 65

67 Ali Anwar, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS dan
Excel, (Kediri: IAIT Press, 2009), him. 13
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Y =skor total

Valid atau tidaknya suatu instrumen dilakukan dengan cara
membandingkan Ryy dengan Reaber yang menggunakan Rtabel pearson. Suatu
instrumen dikatakan valid jika Ryy > 7:aber dengan taraf signifikansi 5%.58
Adapun hasil pengujian validitas terhadap instrumen penelitian yang akan

digunakan sebagai berikut:

a. Pengujian Validitas Angket Self Esteem

Angket self eteem yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
angket hasil adopsi dari penelitian Debby Nurhayati. Angket tersebut
telah dinyatakan valid setelah melalui analisis perhitungan menggunakan
SPSS 22 for windows. Taraf signifikansi yang digunakan 5% dengan

jumlah siswa sebanyak 30 sehingga diperoleh Reabei pearson = 0,361.

b. Pengujian Validitas Angket Self Control

Angket  self control diuji cobakan ke kelas IX D SMP
Muhammadiyah 1 Purwokerto yang berjumlah 31 siswa. Hasil uji
validitas dengan taraf signifikan 5% diperoleh Reaber pearson = 0,355
sebagai berikut:

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas Angket Self Control

Nomor Pernyataan Thitung T"tabel pearson Keterangan
1 0,845 0,355 Valid
2 0,775 0,355 Valid
3 0,885 0,355 Valid
4 0,774 0,355 Valid
5 0,744 0,355 Valid
6 0,732 0,355 Valid
7 0,734 0,355 Valid
8 0,531 0,355 Valid
9 0,748 0,355 Valid

him. 45

8 Haryadi Sarjono, Winda Julianita, SPSS VS LISREL, (Jakarta: Salemba Empat, 2011),
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10 0,696 0,355 Valid
11 0,769 0,355 Valid
12 0,302 0,355 Tidak Valid
13 0,327 0,355 Tidak Valid
14 0,681 0,355 Valid
15 0,562 0,355 Valid
16 0,655 0,355 Valid
17 0,509 0,355 Valid
18 0,713 0,355 Valid
19 0,628 0,355 Valid
20 0,508 0,355 Valid
21 0,207 0,355 Tidak Valid
22 0,791 0,355 Valid
23 0,579 0,355 Valid
24 0,588 0,355 Valid
25 0,759 0,355 Valid
26 0,680 0,355 Valid
27 0,796 0,355 Valid
28 0,827 0,355 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas self control diperoleh 25 nomor
angket yang valid dengan nilai Ryy > Rtabel pearson. Selanjutnya nomor
angket yang valid ini akan digunakan dalam penelitian.

Pengujian Validitas Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Instrumen soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis memuat
materi kesebangunan dan kekonguruenan diujikan kepada kelas IX B
SMP Muhammadiyah 1 Purwokerto yang berjumlah 26 siswa. Hasil uji
validitas dengan taraf signifikansi 0,05 diperoleh Reapel pearson = 0,388

sebagai berikut:
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Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Nomor Soal Ihitung I'tabel pearson Keterangan
1 0,852 0,388 Valid
2 0,520 0,388 Valid
3 0,081 0,388 Tidak Valid
4 0,679 0,388 Valid
5 0,714 0,388 Valid
6 0,785 0,388 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas instrument soal tes materi
kesebangunan dan kekongruenan tersebut, diperoleh bahwa nomor 3 tidak
valid karena Ryy < Rtabel pearso. Sedangkan nomor 1, 2, 4, 5, dan 6 dapat
dikatakan valid karena Ryy < Rtabel pearson, dan akan digunakan dalam
penelitian.

2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas instrumen penilaian mengacu pada kemampuan alat tersebut
untuk mengukur suatu fenomena dengan konsisten dan akurat. Sebuah tes
dianggap reliabel jika memberikan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya
meskipun dilakukan oleh orang, pada waktu, atau tempat yang berbeda.
Pengujian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha yang dapat dihitung

dengan menggunakan persamaan berikut:%°

i -]

Keterangan :
R = Reliabilitas seluruh instrument n = Banyak butir pertanyaan
2s;% = Jumlah varians item s¢2 = Varians total

89 Ali Anwar, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS dan
Excel, (Kediri: IAIT Press, 2009), him. 15
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Kriteria keputusannya adalah jika koefisien reliabilitas Cronbach’s
Alpha (R) > 0,6 maka instrumen penelitian dinyatakan reliabel.”® Adapun
hasil pengujian reliabilitas terhadap instrumen penelitian yang akan
digunakan sebagai berikut:

a. Pengujian Reliabilitas Angket Self Esteem
Angket self esteem yang digunakan merupakan hasil adopsi dari
penelitian yang telah dilakukan oleh Debby Nurhayati. Berdasarkan
perhitungannya menggunakan SPSS 22 for windows diperoleh nilai

Cronbach’s Alpha sebesar 0,920. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

kriteria reliabilitas angket self esteem termasuk dalam kategori sangat

tinggi.
b. Pengujian Reliabilitas Angket Self Control
Berikut ini hasil output uji reliabilitas angket self control
menggunakan metode Cronbach’s Alpha dengan SPSS 25 for windows:

Tabel 3.9 Hasil Output Uji Reliabilitas Angket Self Control
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

954 28

Berdasarkan hasil output SPSS 25 for windows tersebut, diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,954. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa instrument angket self control termasuk reliabel karena nilai
Cronbach’s Alpha (R) >0,6.

c. Pengujian Reliabilitas Soal Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Berikut hasil output uji reliabilitas instrument soal tes kemampuan
berpikir kreatif matematis pada materi kesebangunan dan kekongruenan

menggunakan Cronbach’s Alpha dengan SPSS 25 for windows:

70 Nikolaus Duli, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Beberapa Konsep Dasar untuk
Penulisan Skripsi & Analisis Data dengan SPSS, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), him. 108.
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Tabel 3.10 Hasil Output Uji Reliabilitas Intrumen Soal Tes Kemampuan
Berpikir Kreatif Matematis

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
734 5

Berdasarkan hasil output SPPS 25 for windows tersebut, diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,734. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
instrumen soal tes kemampuan berpikir kreatif matematis tersebut reliabel
karena nilai Cronbach’s Alpha (R) > 0,6 yaitu 0,734 > 0,6.

E. Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk menguji
hipotesis, yang terbagi menjadi dua yaitu analisis regresi linier sederhana
digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua, serta analisis regresi
linier berganda yang digunakan untuk menguji hipotesis ketiga.
1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat
pengaruh masing-masing variabel bebas yaitu Self Esteem dan Self Control
dengan variabel terikat yaitu Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa.
a. Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis data diperlukan guna mengetahui apakah
analisis data untuk pengujian hipotesis 1 dan 2 dapat dilanjutkan atau
tidak. Analisis regresi, selain mempersyaratkan uji normalitas juga
mempersyaratkan uji linearitas dan uji keberartian regresi.

1) Uji Normalitas
Uji Normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sebaran data
memiliki distribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan
untuk menguji data self esteem, self control dan kemampuan berpikir
kreatif matematis. Pengujiannya tidak dilakukan pervariabel tetapi

dilakukan terhadap nilai residualnya.”* Salah satu metode yang

1 Agus Widarjono, Analisis Regresi Dengan SPSS, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2018), him. 67



45

digunakan dalam menguji kenormalan residual pada persamaan regresi
adalah metode Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengujian yang
digunakan yaitu jika Kolmogorov Smirnov Sig > 0.05, menunjukan
data berdistribusi normal, dengan taraf kepercayaan 5%. Sedangkan
jika nilai Sig < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal "2
Pengujian ini akan menggunakan bantuan program SPSS 25 for
windows untuk mempermudah perhitungannya.
2) Uji Linearitas

Pengujian linearitas digunakan untuk mengevaluasi apakah
distribusi data yang diperolen memiliki pola linear atau tidak, karena
pengujian ini terkait dengan penggunaan regresi linier sederhana.
Kriteria pengambilan keputusannya vyaitu jika Deviation from
Linearity > 0,05 maka hubungan antar variabel linear. Selain itu juga
dapat dilihat pada nilai signifikansi (linearity) < 0,05 maka kedua
variabel dapat dikatakan mempunyai hubungan yang linear.”
Pengujian ini akan dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25 demi
mempermudah perhitungannya.

3) Uji Keberartian Regresi

Uji keberartian regresi dilakukan untuk mengetahui apakah
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat signifikan atau tidak.
Uji keberartian regresi diperiksa melalui pengujian hipotesis sebagai
berikut:
Ho : Koefisien arah regresi tidak berarti
H: : Koefisien itu berarti

Kriteria pengujian Ho diterima jika nilai Sig. > 0,05 maka regresi
tidak berarti, dan Ho ditolak jika nilai Sig. < 0,05 maka regresi berarti.’*

72 Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Dengan SPSS dan
Excel, (IAIT Kediri: IAIT Press, 2009), him. 88

3 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS,
(Ponorogo: WADE Group, 2016), him.94

74 Indra Jaya, Statistik PenelitianUntuk Pendidikan, (Medan: Citapustaka Media Perintis,
2010), him. 160.
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Pengujian keberartian regresi ini akan dilakukan menggunakan
bantuan program SPSS 25 for windows.
b. Persamaan regresi
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun
kausal satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Adapun
persamaan umun regresi linier sederhana yaitu:
Y =a+bX
Keterangan:
Y = Subjek dalam variabel terikat yang diprediksikan (kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa)

Harga Y bila X = 0 (harga atau konstanta)

a
b

peningkatan ataupun penurunan variabel terikat berdasarkan pada

Koefisie regres linier sederhana, yang menunjukkan angka

variabel bebas. Jika b (+) maka naik, dan jika () maka terjadi
penurunan.

X = Subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu, dalam hal
ini yaitu Self Esteem (X1) atau Self Control (Xz).

Untuk mencari nilai a dan b maka dapat digunakan rumus: "

=G Y2 X?) - EX)(E X Yy
. nIX;2—(Z X;)?

) TlZ'Xi Yi_ (EXi)(ZYi)
nrX;2—(Z X;)?

c. Membuat Kesimpulan
Jika hasil yang didapatkan dalam persamaan regresi bernilai positif,
maka terdapat pengaruh positif masing-masing variabel X; terhadap Y
dan X> terhadap Y, serta mempunyai sifat searah.
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas
yaitu self esteem dan self control terhadap variabel terikat yaitu kemampuan

berpikir kreatif matematis secara bersamaan.

75 Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), him.315
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a. Uji Asumsi Klasik
Pada analisis regresi linier berganda, terdapat empat asumsi dasar
yang harus dipenuhi yaitu normalitas, non-multikolinearitas, non-
heteroskedastisitas dan non-autokorelasi.”®
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah sebaran data
self esteem, self control dan kemampuan berpikir kreatif matematis
memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujiannya tidak dilakukan
pervariabel tetapi dilakukan terhadap nilai residualnya.”” Salah satu
metode yang digunakan dalam menguji kenormalan residual pada
persamaan - regresi adalah metode Kolmogorov Smirnov. Kiriteria
pengujian yang digunakan yaitu jika Kolmogorov Smirnov Sig > 0.05,
menunjukan data berdistribusi normal, dengan taraf kepercayaan 5%.
Sedangkan jika nilai Sig < 0,05 maka data tersebut tidak berdistribusi
normal.”® Pengujian ini akan menggunakan bantuan program SPSS 25
for windows.
2) Uji Multikolinearitas
Dalam regresi, diharapkan antar variabel independen benar-benar
saling bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
multikolinieritas di dalam model regresi. Hal tersebut dapat dilihat dari
besaran VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Pedoman
keputusannya berdasarkan pada nilai VIF yaitu jika nilai VIF < 10,00
dan nilai tolerance > 0,10 artinya bebas dari multikolinieritas dalam
model regresi.”® Demi kemudahan dalam uji multikolinieritas, peneliti

akan menggunakan bantuan program SPSS 25 for windows.

76 Wiwik dan Cindy, Statistika dasar Konsep dan Aplikasinya, (Sidoarjo: UMSIDA Press,
2017), him. 152

77 Agus Widarjono, Analisis Regresi Dengan SPSS, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2018), hal. 67

78 Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Dengan SPSS dan
Excel, (IAIT Kediri: IAIT Press, 2009), him. 88

7 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS,
(Ponorogo: WADE Group, 2016), him.122
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3) Uji Heteroskedastisitas

Tujuannya untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi
terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan
dengan pengamatan yang lain. Jika varians dari residual antara satu
pengamatan dengan pengamatan Yyang lain berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah apabila tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Metode dalam uji heterokedastisitas yang digunakan pada penelitian
ini yaitu koefisien korelasi Spearman. Uji ini dilakukan dengan
mengkorelasikan antara absolut residual hasil regresi dengan seluruh
variabel bebas. Dasar pengambilan keputusan pada metode ini jika
nilai korelasi antara variabel bebas dengan residual didapat nilai
signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi.® Demi kemudahan dalam uji heteroskedastisitas, peneliti
menggunakan bantuan program SPSS 25 for windows.

4) Uji Autokorelasi

Tujuannya untuk mengetahui apakah residural bersifat bebas atau
tidak terdapat korelasi antara satu dengan yang lain. Pada penelitian ini
uji autokorelasi akan dilakukan menggunakan uji Durbin Waston. Uji
Durbin watson akan menghasilkan nilai Durbin Watson (DW) yang
nantinya akan dibandingkan dengan dua nilai Durbin Watson Tabel,
yaitu dy (Durbin Upper) dan d; (Durbin Lower) dengan pengambilan
keputusan antaralain:®
Apabila nilai d < dI, berarti terdapat autokorelasi positif
Apabila nilai d > (4 - d)), berarti terdapat autokorelasi negatif
Apabila nilai dy < d < (4 - di), berarti tidak terdapat autokorelasi
Apabila di< d < dy atau (4 — du), berarti tidak dapat disimpulkan

8 Agus Widarjono, Analisis Regresi Dengan SPSS, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN,
2018), hal. 88

8 Wiwik dan Cindy, Statistika dasar Konsep dan Aplikasinya, (Sidoarjo: UMSIDA Press,
2017), him. 165
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Demi kemudahan dalam uji autokorelasi, peneliti menggunakan
bantuan program SPSS 25 for windows.
b. Persamaan Regresi
Model persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y=a+ b X;+ b, X,

Keterangan:
Y = Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
a = konstanta

Xidan X2 = variabel bebas I (self esteem) dan 11 (self control)

bidan b, = koefisien regresi linier berganda

untuk mengetahui nilai a, b;, dan b, menggunakan persamaan rumus
sebagai berikut:®?

by = (2X2%) (Z X, Y) — (2 X, V) (I X1 X3)
(2x1%)(2X5%) — (2 X1 Xp)?

b X)) CX7) - X1 V)(E X1 X2)
2 (2x12)(2X22) - (5 X1 X2)2

a=Y - bi(X)b, (X2)

c. Koefisien Determinasi Berganda

Koefisien Determinasi Berganda (R?) merupakan koefisien yang
menunjukkan seberapa variasi variabel bebas terhadap variabel terikat
yang timbul. Untuk menghitung besar pengaruh yang diberikan dilakukan
dengan mengkuadratkan koefisien korelasi kemudian dikali dengan
100%. Bentuk ini menunjukkan persentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi ini terletak pada

rentang 0<R?<1, yang dirumuskan sebagai berikut:%

_ b1 Zx1y+ZbyIxyy

RZ
Iy?

82 Ali Anwar, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS dan
Excel, (Kediri: IAIT Press, 2009), him. 161

8 1r. M. Igbal Hasan, M.M., Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensif), him. 270-
271.
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d. Membuat Kesimpulan

Jika hasil yang didapatkan dalam persamaan regresi bernilai positif,
maka terdapat pengaruh positif antara tiga variabel yang sedang diteliti,
serta ketiganya mempunyai sifat searah. Namun apabila nilai konstanta
yang diperolen dalam persamaan regresi bernilai negatif menurut
Dougherty dalam bukunya menyatakan bahwa terkadang konstanta
memiliki arti yang jelas tetapi terkadang tidak. Jika nilai sampel variabel
penjelas jauh dari 0, mengekstrapolasi garis regresi kembali ke 0 mungkin
berbahaya. Bahkan jika garis regresi memberikan kecocokan yang baik
untuk sampel pengamatan, tidak ada jaminan bahwa garis tersebut akan
terus demikian ketika diekstrapolasi ke kiri atau ke kanan. Sehingga
dalam hal ini interpretasi atau penafsiran konstanta akan mengarah pada
kesimpulan yang tidak masuk akal.®* Seperti dalam hal ini sangat tidak
mungkin apabila seorang siswa sama sekali tidak memiliki self esteem
dan self control. Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa ketika
dilakukan ekstrapolasi ke nol akan menyebabkan masalah.

3. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji menggunakan uji statistik t dan
uji statistik F. Demi kemudahan dalam uji hipotesis, peneliti menggunakan
bantuan program SPSS 25 for windows.
a. Uji Statistik t (pengujian hipotesis individual)

Uji statistik t merupakan pengujian koefisien regresi dengan hanya
satu X (Xi1 atau Xz) yang mempengaruhi Y. Sehingga uji ini akan
digunakan untuk menguji rumusan hipotesis 1 dan 2, dengan langkah-
langkah sebagai berikut:®°
1) Menentukan formulasi hipotesis

H, : Tidak terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

H, : Terdapat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat

8 Dougherty, Introduction to econometrics, 2nd ed, (New York: Oxford University Press,
2002), him. 14
8 Suyono, Analisis Regresi untuk Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), him.70-71
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2) Menentukan taraf a dengan t tabel
Taraf nyata dari t tabel ditentukan dengan derajat bebas (db) =n — k
Dimana n adalah jumlah sampel atau banyak data dan k adalah jumlah
parameter estimasi.
3) Kriteria pengambilan keputusan®
Dengan membandingkan t statistik uji dengan t tabel, dengan
ketentuan:
Tolak Hy jika t statistik uji > t tabel
Terima H, jika t statistik uji < t tabel
Dengan menggunakan nilai signifikansi , dengan ketentuan:
Tolak Ho jika signifikansi < taraf nyata (@)
Terima Ho jika signifikansi > taraf nyata («)
4) Menentukan nilai uji statistik dengan rumus berikut:

2
o . b; ZX.Z_&
t statistik uji = fn

di mana s = f% untuk JKres = IKiotal - JKregbja)~ JKreg(a)

@x)QY)
n

= @V)°

n

IKwoa = 2Y;%, JKgegvla) = bi(EXY — ) dan JKreg(a)
keterangan:
JKRres = Jumlah kuadrat residu
n = Jumlah sampel
5) Membuat kesimpulan
b. Uji Statistik F (pengujian hipotesis serentak)
Uji statistik F merupakan pengujian koefisien regresi berganda
dengan X1 dan X secara bersama-sama mempengaruhi Y. Sehingga uji F
ini akan digunakan dalam menguji hipotesis ke tiga, dengan langkah-

langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:8’

8 Ali Anwar, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS dan
Excel, (Kediri: IAIT Press, 2009), him. 142

8 Tomo Dijudin, Statistika Parametrik Dasar Pemikiran dan Penerapannya Dalam
Penelitian, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), him. 133-136.
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1) Menentukan formulasi hipotesis
H,: Kedua variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap variabel terikat
H;: Kedua variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel terikat
2) Menentukan nilai F tabel dengan taraf nyata « = 0,05
dfi=k-1  df2=n-k
Keterangan:
k = jumlah variabel n = jumlah sampel  df = derajat bebas
3) Kriteria pengambilan keputusan®
Dengan membandingkan F statistik uji dengan F tabel, dengan
ketentuan:
Tolak H, jika F statistik uji > F tabel
Terima H, jika F statistik uji < F tabel
Dengan menggunakan nilai signifikansi , dengan ketentuan:
Tolak H, jika signifikansi < taraf nyata (a)
Terima H,, jika signifikansi > taraf nyata ()

4) Menentukan nilai uji statistik

F statistik uji = %

Keterangan:

R? = Nilai Koefisien Determinasi Berganda

N = Jumlah sampel

m = Banyaknya prediktor atau variabel bebas

4. Membuat kesimpulan

8 Ali Anwar, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS dan
Excel, (Kediri: IAIT Press, 2009), him.153



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Penyajian Data
Populasi dan sampel penelitian ini merupakan siswa kelas IX SMP Negeri
4 Purwokerto. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh antara self esteem dan self control terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa di SMP Negeri 4 Purwokerto.
1. Self Esteem
Untuk mengetahui tingkat self esteem siswa, peneliti menggunakan
angket self esteem yang diadopsi dari penelitian Debby Nurhayati. Angket
tersebut telah dinyatakan valid setelah melalui analisis perhitungan
menggunakan SPSS 22 for windows. Taraf signifikansi yang digunakan 5%
dengan jumlah siswa sebanyak 30 sehingga diperoleh rtabel pearson = 0,361.
Kemudian angket dibagikan secara langsung kepada sebanyak 165 siswa
kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto secara acak yang diambil dari 8 kelas.
Berdasarkan hasil angket self esteem siswa di kelas X SMP Negeri 4
Purwokerto yang telah diolah menggunakan program SPSS versi 25,
didapatkan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.1 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Angket Self Esteem

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Self Esteem 165 56 92 71.68 561 7.205
Valid N (listwise) 165

Dari output SPSS 25 for windows tersebut dapat diketahui bahwa skor
tertinggi yang diperoleh dari 165 siswa kelas 1X SMP Negeri 4 Purwokerto
sebesar 92 dan skor terrendahnya 56. Sedangkan rata-rata skor angket self
esteem tersebut sebesar 71,68 dengan standar deviasi 7,205.

Berdasarkan data tersebut, kemudian peneliti mengklasifikasikan tingkat
self esteem siswa menjadi tiga kategori sebagai berikut:

53



54

Tabel 4.2 Rumus Kategori Angket Self Esteem

Kategori Rumus
Tinggi Mean + Std.deviation < x
71,68+ 7,205 <x
78,885 < x
Sedang Mean-Std.deviation <x< Mean + Std.deviation

71,68 - 7,205 <x < 71,68 + 7,205
64,475 < x <78, 885
Rendah x < Mean — Std. deviation
x<71,68-7,205
x < 64,475
Berdasarkan pengkategorian tersebut, selanjutnya diperoleh distribusi

frekuensi dari hasil angket self esteem menggunakan bantuan program SPSS
25 for windows sebagai berikut:
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Self Esteem

Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 25 15.2 15.2 15.2
Sedang 111 67.3 67.3 824
Tingagi 29 17.6 17.6 100.0
Total 165 100.0 100.0

Berdasarkan output tersebut diperoleh sebanyak 29 siswa (17,6%) berada
pada kategori tinggi, 111 siswa (67,3%) berada pada kategori sedang dan 25
siswa (15,2%) berada pada kategori rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
rata-rata tingkat self esteem siswa kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto
termasuk dalam kategori sedang.

2. Self Control

Untuk mengetahui tingkat self control siswa, peneliti menggunakan
angket yang telah diuji coba pada kelas IX D SMP Muhammadiyah 1
Purwokerto sebanyak 31 siswa. Setelah melalui proses pengujian validitas
dan reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS 25 for windows,
diperoleh hasil bahwa 25 nomor angket yang dinyatakan valid dan reliabel.
Angket dibagikan secara langsung kepada sebanyak 165 siswa kelas I’X SMP
Negeri 4 Purwokerto secara acak yang diambil dari 8 kelas. Selanjutnya
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dilakukan analisis untuk mengetahui seberapa besar tingkat self esteem siswa
di kelas I’XX SMP Negeri 4 Purwokerto.

Berdasarkan hasil angket self control siswa di kelas 1X SMP Negeri 4
Purwokerto yang telah diolah menggunakan program SPSS versi 25,
didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4 Nilai Statistik Deskriptif Hasil Angket Self Control
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Self Control 165 53.00 85.00 69.2667 50189 6.44691
Valid N (listwise) 165

Dari output SPSS 25 for windows tersebut dapat diketahui bahwa skor
tertinggi dari hasl angket self control yang diperoleh dari 165 siswa kelas 1X
SMP Negeri 4 Purwokerto sebesar 85 dan skor terrendahnya 53. Sedangkan
rata-rata skor angket self control tersebut sebesar 69,27 dengan standar
deviasi 6,45.

Mengacu pada data tersebut, peneliti kemudian mengklasifikasikan
tingkat self control siswa menjadi tiga kategori sebagai berikut:

Tabel 4.5 Rumus Kategori Angket Self Control

Kategori Rumus
Tinggi Mean + Std.deviation < x
69,27 + 6,45 < x
75,72 < «x
Sedang Mean-Std.deviation <x< Mean + Std.deviation

69,27 - 6,45 < x < 69,27 + 6,45
62,82< x < 75,72
Rendah x < Mean — Std. deviation
x < 69,27 - 6,45
x < 62,82

Berdasarkan pengkategorian tersebut, selanjutnya diperoleh distribusi
frekuensi dari hasil angket self control menggunakan bantuan program SPSS

25 for windows sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Self Control

Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Rendah 23 13.9 13.9 13.9
Sedang 112 67.9 67.9 81.8
Tingai 30 18.2 18.2 100.0
Total 165 100.0 100.0

Berdasarkan output tersebut diperoleh sebanyak 30 siswa (18,2%)
berada pada kategori tinggi, 112 siswa (67,9%) berada pada kategori sedang
dan 23 siswa (13,9%) berada pada kategori rendah. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa rata-rata tingkat self control siswa kelas )X SMP Negeri 4 Purwokerto
termasuk dalam kategori sedang.

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa,
peneliti menggunakan tes yang telah diuji coba pada kelas IX B SMP
Muhammadiyah 1 Purwokerto sebanyak 26 siswa. Setelah melalui proses
pengujian validitas dan reliabilitas menggunakan bantuan program SPSS 25
for windows, diperoleh hasil bahwa dari keenam nomor soal tes tersebut
terdapat satu soal yang tidak valid. Selain itu soal tes tersebut juga
dinyatakan reliabel dengan kategori sangat tinggi menurut kriteria reliabilitas
Guliford.

Kelima nomor soal tes tersebut yang telah dinyatakan valid dan reliabel,
dibagikan secara langsung kepada sebanyak 165 siswa kelas 1X SMP Negeri
4 Purwokerto secara acak yang diambil dari 8 kelas. Selanjutnya dilakukan
analisis untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa di kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto.

Berdasarkan hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di
kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto yang telah diolah menggunakan program
SPSS versi 25, didapatkan hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Nilai Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic
Kemampuan Berpikir 165 39.29 89.29 66.7965 82112 10.54750
Kreatif Matematis
Valid N (listwise) 165

Dari output SPSS 25 for windows tersebut dapat diketahui bahwa nilai
tertinggi dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis yang diperoleh
dari 165 siswa kelas 1X SMP Negeri 4 Purwokerto sebesar 89,29 dan skor
terrendahnya 39,29. Sedangkan rata-rata nilai tes kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa tersebut sebesar 66,80 dengan standar deviasi 10,55.

Berdasarkan data tersebut peneliti kemudian mengklasifikasikan tingkat
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa menjadi tiga kategori sebagai
berikut:

Tabel 4.8 Rumus Kategori Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis
Kategori Rumus
Tinggi Mean + Std.deviation < x
66,80 + 10,55 < x
77,35 < x
Sedang Mean-Std.deviation <x< Mean + Std.deviation
66,80 - 10,55 <x < 66,80 + 10,55
56,255 x < 77,35
Rendah x < Mean — Std. deviation
x < 66,80 -10,55
x < 56,25

Berdasarkan pengkategorian tersebut, selanjutnya diperoleh distribusi
frekuensi dari hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
menggunakan bantuan program SPSS 25 for windows sebagai berikut:

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis

Kategori
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 28 17.0 17.0 17.0
Sedang 114 69.1 69.1 86.1
Tingai 23 139 139 100.0

Total 165 100.0 100.0
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Berdasarkan output tersebut diperoleh sebanyak 23 siswa (13,9%) berada
pada kategori tinggi, 114 siswa (69,1%) berada pada kategori sedang dan 28
siswa (17%) berada pada kategori rendah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
rata-rata tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas IX SMP
Negeri 4 Purwokerto termasuk dalam kategori sedang.
B. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari dua regresi yaitu regresi linier
sederhana dan regresi linier berganda. Sedangkan pengujian hipotesisnya
menggunakan uji statistik ¢ dan uji statistik F.
1. Regresi Linier Sederhana
Pengujian regresi linier sederhana dalam penelitian ini dilakukan
sebanyak dua kali, dengan rincian sebagai berikut:
a. Regresi Linier Sederhana Untuk Pengaruh Self Esteem (X1) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (Y)
1) Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis dalam penelitian -ini menggunakan
menggunakan uji normalitas, uji linearitas dan uji keberartian regresi.
a) Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan pada data hasil angket self esteem,
self control dan tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Kriteria pengambilan
keputusannya yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 artinya data
berdistribusi normal dan dapat dilakukan analisis selanjutnya.®
Pengujiannya tidak dilakukan pervariabel tetapi dilakukan
terhadap nilai residualnya, menggunakan metode Kolmogorov
Smirnov. Berikut hasil uji normalitas data dalam penelitian ini,

yang dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25.

8 Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Dengan SPSS dan
Excel, (IAIT Kediri: IAIT Press, 2009), him. 88
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Tabel 4.10 Uji Normalitas Self Esteem, Self Control dan

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 165
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 8.16892823

Most Extreme Differences  Absolute .045
Positive .024

MNegative -.045

Test Statistic .045
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%

Berdasarkan output SPSS tersebut, diketahui

signifikansi 0,200 > 0,05. Sehingga sesuai
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nilai

dengan kriteria

pengambilan keputusan, maka dapat disimpulkan bahwa data

tersebut berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah model yang

dihasilkan dari data hasil angket self esteem dan kemampuan

berpikir kreatif matematis memiliki hubungan yang linear atau

tidak. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu hubungan antar

variabel linear apabila nilai deviation from linearity > 0,05 atau

nilai signifikansi (linearity) < 0,05.*° Untuk mempermudah

perhitungan, peneliti menggunakan bantuan program SPSS versi

25 dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Linearitas Self Esteem dan Kemampuan
Bepikir Kreatif Matematis

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
Kemampuan Berpikir Between Groups  (Combined) 8155.338 31 263.075 3.468 .000
SERLE SRlE= T Linearity 6090.205 1 §090.205  80.280 000
Deviation from Linearity 2065.133 30 68.838 907 .608
Within Groups 10089.630 133 75.862
Total 18244.969 164

% Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS,
(Ponorogo: WADE Group, 2016), him.94
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Berdasarkan output SPSS versi 25 tersebut, diketahui bahwa
nilai deviation from linearity sebesar 0,608 > 0,05 dan nilai
signifikan (linearity) sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara self esteem dan kemampuan berpikir kreatif
matematis linear.

Uji Keberartian Regresi

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan
antara variabel bebas yaitu self esteem dan variabel terikatnya
kemampuan berpikir kreatif matematis berarti signifikan atau
tidak, sehingga dapat digunakan sebagai alat prediksi. Pengujian
keberartian regresi menggunakan pengujian hipotesis berikut:

H, : Koefisien arah regresi tidak berarti

H; . Koefisien itu berarti

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu Ho diterima jika nilai
Sig. > 0,05 dan H, ditolak jika nilai Sig. < 0,05 yang artinya
koefisien regresi tersebut berarti.”* Pengujian keberartian regresi
dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 25, yang
memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Keberartian Regresi Self Esteem dan
Kemampuan Bepikir Kreatif Matematis

ANOVA?

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1

Regression 6090.205 1 6090.205 81.672 .000°
Residual 12154.763 163 74.569
Total 18244969 164

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kreatif

h. Predictors: (Constant), Self Esteem

Berdasarkan output SPSS versi 25 tersebut, diketahui bahwa

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan Kkriteria

%1 Indra Jaya, Statistik PenelitianUntuk Pendidikan, (Medan: Citapustaka Media Perintis,

2010), him. 160.
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pengambilan keputusan maka H, ditolak. Maka dapat disimpulkan
bahwa regresi antara self esteem dan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa berarti. Dengan demikian maka koefisien self
esteem dapat digunakan untuk memprediksi kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa.
Persamaan Regresi Linier Sederhana
Persamaan regresi linier sederhana ini digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel self esteem dengan kemampuan
berpikir kreatif matematis. Untuk mengetahui hal tersebut, peneliti
menggunakan bantuan program SPSS versi 25 dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Self Esteem dan Kemampuan Bepikir
Kreatif Matematis

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.173 6.742 916 361
Self Esteem .846 .094 578 9.037 .000

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kreatif

Berdasarkan output SPSS versi 25 diatas, maka diperoleh nilai
a= 6,173 dan nilai b= 0,846, sehingga persamaan regresinya yaitu:

A~

Y =a+ bX
Y =6,173 + 0,846X1

Persamaan tersebut dapat diartikan bahwa antara variabel self esteem
(X1) dengan variabel kemampuan berpikir kreatif matematis (Y)
memiliki korelasi positif karena b= 0,846>0. Sehingga jika nilai X1
dinaikan sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan meningkat sebesar 0,846
satuan dan jika nilai X;= 0 maka nilai Y=16,173.

Setelah terpenuhinya seluruh uji prasyarat analisis maka dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi ¥ = 6,173 + 0,846X; dapat
dijadikan dasar dalam meramalkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa berdasarkan tingkat self esteem yang dimiliki siswa

tersebut.
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b. Regresi Linier Sederhana Untuk Pengaruh Self Control (X2) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis (YY)
Regresi ini terdiri dari pengujiaan terhadap prasyarat analisis regresi
linier sederhana dan uji persamaan regresi, dengan rincian berikut ini:
1) Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini menggunakan
menggunakan uji normalitas, uji linearitas dan uji keberartian regresi.
Berikut hasil dari uji prasyarat analisis terhadap hasil angket self
control dan tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
a) Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan pada data hasil angket self esteem,
self control dan tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
kelas I’X SMP Negeri 4 Purwokerto untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Pengujiannya tidak dilakukan
pervariabel tetapi dilakukan terhadap nilai  residualnya,
menggunakan = metode  Kolmogorov Smirnov.  Kriteria
pengambilan keputusannya yaitu jika nilai signifikansi > 0,05
artinya data berdistribusi normal dan dapat dilakukan analisis
selanjutnya:®? Pengujian ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi
25, yang memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.14 Uji Normalitas Self Esteem, Self Control dan
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 165
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 8.16892823

Most Extreme Differences  Ahsolute .045
Positive .024

MNegative -.045

Test Statistic .045
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

92 Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Dengan SPSS dan
Excel, (IAIT Kediri: IAIT Press, 2009), him. 88
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Berdasarkan output SPSS tersebut, diperolen nilai
signifikansi 0,200. Karena nilai Sig 0,200 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal, berdasarkan
Kriteria pengambilan keputusan.

b) Uji Linearitas

Pengujian ini dilakukan untuk melihat apakah model yang
dihasilkan berdasarkan data hasil angket self control dan
kemampuan berpikir kreatif matematis memiliki hubungan yang
linear atau tidak. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu
hubungan antar variabel linear apabila nilai deviation from
linearity > 0,05 atau nilai signifikansi (linearity) < 0,05.%% Untuk
mempermudah perhitungan, peneliti - menggunakan bantuan
program SPSS versi 25 dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji Linearitas Self Control dan Kemampuan
Bepikir Kreatif Matematis

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kemampuan Berpikir Between Groups  (Combined) 8430434 32 263.451 3.543 .000
SEALLERElCotn] Linsarity 6718133 1 6718133  90.355 000
Deviation from Linearity 1712.301 3 55.236 743 .831
Within Groups 9814.535 132 74.353
Total 18244.969 164

Berdasarkan output SPSS versi 25 tersebut, diketahui bahwa
nilai Deviation from Linearity sebesar 0,831 > 0,05, dan nilai
signifikansi (linearity) 0,000 < 0,05. Maka berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa hubungan
antara self control dan kemampuan berpikir kreatif matematis
linear.

¢) Uji Keberartian Regresi

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan

antara self control dan kemampuan berpikir kreatif matematis

berarti signifikan atau tidak. Apabila hubungannya berarti maka

% Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS,
(Ponorogo: WADE Group, 2016), him.94
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dapat digunakan sebagai alat prediksi. Pengujian keberartian
regresi ini menggunakan pengujian hipotesis berikut:

Ho : Koefisien arah regresi tidak berarti

H: : Koefisien arah regresi berarti

Kriteria pengambilan keputusannya yaitu Ho diterima jika nilai
Sig. > 0,05 dan Ho ditolak jika nilai Sig. < 0,05 yang artinya
koefisien regresi tersebut berarti.% Pengujian keberartian regresi
dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi 25, yang
memperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.16 Hasil Uji Keberartian Regresi Self Control dan
Kemampuan Bepikir Kreatif Matematis

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 6718.133 1 6718.133 95.001 .000®
Residual 11526.835 163 70.717
Total 18244.969 164

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kreatif
h. Predictors: (Constant), Self Control

Berdasarkan output SPSS versi 25 tersebut, diketahui bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai Sig. 0,000 < 0,05
maka berdasarkan kriteria pengambilan keputusan Ho ditolak.
Artinya regresi antara self control dan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa berarti. Oleh karena itu koefisien self control
dapat digunakan untuk memprediksi kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa.

2) Persamaan Regresi Linier Sederhana

Persamaan regresi linier sederhana ini digunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel self control dengan kemampuan

berpikir kreatif matematis. Untuk mengetahui hal tersebut, peneliti

% Indra Jaya, Statistik PenelitianUntuk Pendidikan, (Medan: Citapustaka Media Perintis,
2010), him. 160.
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menggunakan bantuan program SPSS versi 25 dengan hasil sebagai
berikut:

Tabel 4.17 Hasil Uji Regresi Self Control dan Kemampuan Bepikir
Kreatif Matematis

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Erroi Beta t Sig.
1 (Constant) 4518 6.423 703 483
Self Control .891 .091 607 9.747 .000

a. Dependent Variahle: Kemampuan Berpikir Kreatif

Berdasarkan output SPSS versi 25 diatas, maka diperoleh nilai a=
4,518 dan nilai b= 0,891, sehingga diperoleh persamaan regresi
sebagai berikut:

~

Y=a+bX
Y =4,518 + 0,891X>

Persamaan tersebut mengandung arti bahwa antara variabel self
control (X2) dengan variabel kemampuan berpikir kreatif matematis
(Y) memiliki korelasi positif karena b= 0,891 >0. Sehingga jika nilai
X2 dinaikan sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan meningkat sebesar
0,891 satuan dan jika nilai X>=0 maka nilai Y=4,518.

Setelah terpenuhinya semua uji prasyarat analisis maka dapat
disimpulkan bahwa persamaan regresi ¥ = 4,518 + 0,891X, dapat
digunakan sebagai landasan untuk memprediksi kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa berdasarkan tingkat self control yang dimiliki
siswa.

2. Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
melihat hubungan variabel self esteem (X1) dan variabel self control (Xz2)
terhadap variabel kemampuan berpikir kreatif matematis (). Berikut hasil
dari analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini disertai uji asumsi

klasiknya.
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a. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi Kklasik yang harus terpenuhi dalam melakukan analisis regresi
linier berganda diantaranya normalitas, non-multikolinearitas, non-
heteroskedastisitas dan non-autokorelasi.
1) Uji Normalitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data pada hasil
angket self esteem, self control dan tes kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto berdistribusi
normal atau tidak. Pengujiannya tidak dilakukan pervariabel tetapi
dilakukan terhadap nilai residualnya, menggunakan metode
Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika
nilai signifikansi > 0,05 artinya data berdistribusi normal dan dapat
dilakukan analisis selanjutnya® Berikut hasil pengujian normalitas
pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 25:

Tabel 4.18 Uji Normalitas Self Esteem, Self Control dan

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 165
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 8.16892823

Most Extreme Differences  Absolute .045
Positive .024

MNegative -.045

Test Statistic .045
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Test distribution is Normal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan output SPSS tersebut, diketahui nilai signifikansi

sebesar 0,200. Karena Sig. 0,200 > 0,05 maka dapat disimpulkan

% Ali Anwar, Statistika Untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Dengan SPSS dan
Excel, (IAIT Kediri: IAIT Press, 2009), him. 88
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bahwa data tersebut berdistribusi normal. Hal tersebut sesuai dengan
kriteria pengambilan keputusan yang telah dijelaskan sebelumnya.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya ketidaksamaan varians dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Kriteria pengambilan keputusan
dalam uji heterokedastisitas yaitu apabila korelasi antara variabel
bebas yaitu self esteem dan self control dengan residual diperoleh nilai
signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada
model regresi.® Pengujian heterokedastisitas dalam penelitian ini
dilakukan ~dengan uji koefisien Kkorelasi Spearman’s rho
menggunakan bantuan SPSS versi 25, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.19 Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Unstandardiz

SelfEsteem  Self Control ed Residual

Spearman'srtho  Self Esteem Correlation Coefficient 1.000 746" 021
Sig. (2-tailed) ; .000 .789

N 165 165 165

Self Contral Correlation Coefficient 746" 1.000 -.004

Sig. (2-tailed) .000 ; .958

N 165 165 165

Unstandardized Residual  Correlation Coefficient 021 -.004 1.000

Sig, (2-tailed) 789 .958 .

N 165 165 165

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan output SPSS tersebut, diperoleh nilai signifikansi
pada variabel self esteem sebesar 0,789 > 0,05. Sedangkan pada
variabel self control diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,958> 0,05.
Sehingga berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, maka dapat
disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi masalah

heterokedastisitas.

hal. 88

%Agus Widarjono, Analisis Regresi Dengan SPSS, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2018),
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3) Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan atau korelasi antara variabel independen. Dalam
regresi, diharapkan antar variabel independen benar-benar saling
bebas. Sehingga model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
multikolinieritas. Hal tersebut dapat dilihat dari besaran VIF
(Variance Inflation Factor) dan tolerance, dengan kriteria keputusan
apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka model regresi
bebas dari multikolinierita.’” Pengujian multikolinieritas dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan program SPSS versi
25 sebagai berikut:

Tabel 4.20 Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -2.872 6.763 -425 672
Self Esteem .403 137 276 2,937 .004 A 2.376
Self Control 583 138 .397 4234 .000 421 2.376

a. Dependent Variahle: Kemampuan Berpikir Kreatif

Berdasarkan output SPSS tersebut, diperoleh nilai VIF sebesar
2,376 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,421 > 0,10. Sehingga
berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari
multikolinieritas.
4) Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan atau korelasi antara data hasil
penelitian atau anggota sampel yang diurutkan berdasarkan waktu,
sehingga munculnya suatu data dipengaruhi oleh data yang sudah ada

sebelumnya. Sehingga model regresi yang baik seharusnya tidak

%Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Regres Statistik Ekonomi dan Bisnis Dengan SPSS,
(Ponorogo: WADE Group, 2016), him.122
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adanya autokorelasi. Untuk mengetahui adanya autokorelasi atau
tidak dalam model regresi dapat menggunakan uji Durbin Waston.
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji tersebut yaitu apabila nilai
du<d< (4 - di), maka tidak terjadi autokorelasi antar anggota sampel
atau data hasil penelitian.®® Dalam hal ini untuk jumlah sampel (N)
sebanyak 165 siswa dan jumlah variabel bebas (k) sebanyak 2, maka
berdasarkan Durbin Watson tabel diperoleh nilai dy = 1,7700 dan nilai
di = 1,7209. Pengujian dilakukan menggunakan bantuan program
SPSS versi 25, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.21 Uji Autokorelasi
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 .633° 400 393 8.219 2.078

a. Predictors: (Constant), Self Control, Self Esteem

b. Dependent Variahle: Kemampuan Berpikir Kreatif

Berdasarkan output dari SPSS versi 25 tersebut, diketahui bahwa
nilai Durbin Waston sebesar 2,078. Berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan dengan nilai dy = 1,7700 dan di=1,7209, makady<d < (4
- di) yaitu 1,7700 < 2,078 < (4 - 1,7209) yang artinya tidak terdapat
autokorelasi. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa data yang

diperoleh dalam penelitian ini tidak memiliki masalah autokorelasi.

b. Persamaan Regresi Linier Berganda

Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan

untuk melihat hubungan variabel self esteem (X1) dan self control (X2)

den

gan variabel kemampuan berpikir kreatif matematis siswa (Y). Untuk

mengetahui hal tersebut, peneliti menggunakan bantuan program SPSS

versi 25 dengan hasil sebagai berikut:

% Wiwik dan Cindy, Statistika dasar Konsep dan Aplikasinya, (Sidoarjo: UMSIDA Press,

2017), him. 165
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Tabel 4.22 Koefisien Regresi Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.872 6.763 -.425 672
Self Esteem 403 137 .276 2.937 .004
Self Contral .583 138 397 4234 .000

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kreatif

Berdasarkan output SPSS versi 25 diatas, maka diperoleh nilai

a=-2,872, b1= 0,403 dan nilai b= 0,583. Sehingga diperoleh persamaan
regresi sebagai berikut:

A~

Y =a+ b1X1 ar bZXZ
Y = -2,872 + 0,403X; + 0,583X,

Berdasarkan persamaan tersebut, diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Hubungan antara variabel self esteem (Xi1) dengan variabel

2)

3)

kemampuan berpikir kreatif matematis (Y) yaitu jika variabel self
esteem (X1) konstan adalah berkorelasi positif (b1 = 0,403>0), yang
berarti jika nilai X1 dinaikkan sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan
meningkat sebesar 0,403 satuan.

Hubungan antara variabel self control (X2) dengan variabel
kemampuan berpikir kreatif matematis (Y) yaitu jika variabel self
control konstan adalah berkorelasi positif (b2 = 0,583>0), yang berarti
jika nilai Xz dinaikkan sebesar 1 satuan, maka nilai Y akan meningkat
sebesar 0,583 satuan.

Hubungan antara variabel self esteem dan self control dengan variabel
kemampuan berpikir kreatif matematis konstan adalah berkorelasi
positif, karena b; = 0,403>0 dan b, = 0,583>0. Pada persamaan
tersebut diperoleh nilai konstanta -2,872. Menurut Dougherty,
terkadang nilai konstanta memiliki arti yang jelas tetapi terkadang
tidak. Dalam hal ini tidak mungkin siswa tidak memiliki self esteem
dan self control, sehingga apabila tetap dilakukan ekstrapolasi ke nol
akan menyebabkan masalah. Hal tersebut juga berarti variabel self
esteem dan self control sangat berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. Selain itu dapat
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diartikan bahwa selain self esteem dan self control, juga terdapat
faktor lain yang turut mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa. Sehingga faktor lain tersebut juga harus turut
dipertimbangkan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.
3. Koefisien Determinasi Berganda
Koefisien determinasi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk
mengukur besarnya kontribusi variabel self esteem (X1) dan self control (Xz)
terhadap variabel kemampuan berpikir kreatif matematis (Y) dalam
hubungannya dengan dengan persamaan garis regresi linier berganda.
Penghitungan nilai koefisien determinasi berganda dilakukan menggunakan
bantuan SPSS versi 25 dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.25 Hasil Koefisien Determinasi Berganda

Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 633% .400 393 8.219 2.078

a. Predictors: (Constant), Self Control, Self Esteem

h. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kreatif

Berdasarkan output SPSS versi 25 tersebut, diperoleh bahwa nilai
koefisien determinasi berganda sebesar R? = 0,400 atau 40%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa besarnya kontribusi variabel self esteem (X1) dan self
control (X2) terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis () sebesar
40% dan sebesar 60% variabel kemampuan berpikir kreatif matematis ()
ditentukan oleh faktor lain.

4. Uji Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini akan diuji menggunakan uji statistik t dan

uji statistik F. Pengujian dilakukan menggunakan bantuan program SPSS

versi 25 untuk memudahkan peneliti.
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a. Uji Statistik t
Uji statistik t disebut juga dengan pengujian hipotesis individual,
yaitu pengujian hipotesis koefisien pada model regresi berganda dengan
hanya satu X (X1 atau X2) yang mempengaruhi Y. Dalam penelitian ini
uji statistik t dilakukan untuk pengujian hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 1:
Hy: Self esteem tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa kelas I)XX SMP Negeri 4 Purwokerto
Hy: Self esteem berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto
Hipotesis 2
H,: Self control tidak berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto
H,: Self control berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto
Ktriteria pengambilan keputusan dalam uji statistik t vyaitu
menggunakan t statistik uji dan t tabel. H, diterima apabila t statistik uji
< t tabel dan H, ditolak apabila t statistik uji > t tabel. Selain itu dengan
menggunakan nilai signifikansi, yaitu H, ditolak jika signifikansi < taraf
nyata (o)) dan H,, diterima jika signifikansi > taraf nyata (o). *® Dalam hal
ini, untuk db=n—k =165—2 = 163 dan a = 5% sehingga t tabel=
1,9746. Selanjutnya pengujian ini dilakukan menggunakan bantuan

program SPSS versi 25, dengan hasil sebagai berikut:

9 Ali Anwar, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS dan
Excel, (Kediri: IAIT Press, 2009), him. 142
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Tabel 4.23 Uji Statistik ¢

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -2.872 6.763 -.425 .672
Self Esteem 403 A37 276 2.937 .004
Self Control 583 138 397 4234 .000

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kreatif

Berdasarkan output dari SPSS versi 25 tersebut, diketahui bahwa
untuk variabel self esteem diperoleh nilai t statistik uji sebesar 2,937
>1,9746 (t tabel) dan nilai Sig. 0,004 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga
dapat disimpulkan bahwa self esteem berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa kelas X SMP Negeri 4 Purwokerto.
Sedangkan untuk variabel self control diperoleh nilai t statistik uji sebesar
4,234 > 1,9746 (t tabel) dan nilai Sig. 0 < 0,05 maka H,, ditolak sehingga
dapat disimpulkan bahwa self control juga berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas IX SMP Negeri 4
Purwokerto.

Uji Statistik F

Uji statistik F disebut juga pengujian hipotesis serentak, yaitu
pengujian hipotesis koefisien regresi berganda dengan Xi dan X secara
bersama-sama atau serentak dapat mempengaruhi Y. Dalam penelitian ini
uji statistik F dilakukan untuk pengujian hipotesis ke tiga yaitu pengaruh
self esteem (X1) dan self Control (X2) terhadap kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa (YY), dengan rumusan hipotesis sebagai berikut:
Hy: Self esteem dan  self control secara bersama-sama tidak

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

kelas X SMP Negeri 4 Purwokerto
H;: Self esteem dan self control secara bersama-sama berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas 1X

SMP Negeri 4 Purwokerto
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Pengujian hipotesis ini menggunakan Fyjitung dan Fyp1)w2) (Frabel)-
Kriteria pengambilan keputusan yang digunakan yaitu H, diterima jika F
statistik uji < F tabel dan H, ditolak apabila F statistik uji > F tabel.
Selain itu dengan menggunakan nilai signifikansi, yaitu H, ditolak jika
signifikansi < taraf nyata (a) dan H, diterima jika signifikansi > taraf
nyata (a)'%° Dalam hal ini, df; = k-1 = 3-1 = 2, sedangkan df;=n — k =
165-3 = 162 dan a = 5%, sehingga diperoleh nilai F tabel = 3,051.
Selanjutnya pengujian ini dilakukan menggunakan bantuan program
SPSS versi 25, dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.24 Uji Statistik F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7301.021 2 3650.511 54.037 .000®
Residual 10943.948 162 67.555
Total 18244969 164

a. Dependent Variable: Kemampuan Berpikir Kreatif
h. Predictors: (Constant), Self Control, Self Esteem

Berdasarkan output SPSS versi 25 tersebut, diketahui bahwa nilai F
statistik uji = 54,037 > 3,051 (F tabel) dan nilai Sig. 0,000 < 0,05, maka
H, ditolak berdasarkan kriteria pengambilan keputusan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa self esteem dan self control secara bersama-sama atau
serentak mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas

IX SMP Negeri 4 Purwokerto.

C. Pembahasan

Pada bagian ini akan membahas terkait hasil penelitian yang telah dilakukan
di SMP Negeri 4 Purwokerto. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei, untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
secara bersamaan maupun secara individu antara variabel self esteem dan self

control terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas IX.

100 Ali Anwar, Statistika untuk Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya dengan SPSS dan
Excel, (Kediri: IAIT Press, 2009), him. 153.
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Kemampuan berpikir kreatif matematis pada penelitian ini diartikan sebagai
kemampuan menyelesaikan masalah matematis yang meliputi keaslian,
kelancaran, keterperincian, dan keluwesan.’®* Kemudian self esteem diartikan
sebagai rasa penghargaan siswa terhadap dirinya sendiri pada pembelajaran
matematika. Sedangkan self control merupakan kemampuan siswa dalam
mengontrol perilaku, keputusan maupun informasi melalui berbagai
pertimbangan untuk menentukan solusi yang tepat, sesuai dengan permasalahan
matematis yang disajikan.1%?

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 279 siswa yang terbagi menjadi 8
kelas. Pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara memberikan angket
self esteem dan angket self control serta soal tes kemampuan berpikir kreatif
matematis. Sebelumnya angket dan soal tersebut telah diuji coba terlebih dahulu
serta melalui persetujuan ahli dalam bidang psikologi, untuk memastikan bahwa
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah layak digunakan serta
termasuk dalam kategori valid dan reliabel. Kemudian setelah dinyatakan valid
dan reliabel, instrumen penelitian tersebut diberikan kepada siswa yang telah
dipilih menjadi sampel penelitian. Perolehan sampel dihitung menggunakan
rumus Slovin dan diperoleh sebanyak 165 siswa. Sampel diambil dari sejumlah
8 kelas, dengan menggunakan teknik simple random sampling. Setelah data
diperoleh, dilakukan uji hipotesis dengan uji prasyarat analisis dan uji asumsi
klasik serta uji regresi.

Berdasarkan hasil tes yang diberikan kepada siswa kelas 1X SMP Negeri 4
Purwokerto, diperoleh bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis siswa,
tingkat self esteem dan self control siswa keseluruhannya dalam kategori
sedang. Hal ini sesuai dengan fakta yang diperoleh peneliti ketika melakuan
observasi disekolah bahwa terdapat siswa yang merasa kurang pengakuan dari
guru atau teman sekelasnya sehingga menjadikan kurangnya rasa penghargaan

diri, tidak optimis, dan tidak berani untuk mengemukakan pendapat dalam

101 Munandar, Pengembangan Kreatifitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
him. 54
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hlm. 29-31
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kegiatan belajar mengajar. Mereka cenderung takut bahkan tidak jarang mereka
hanya diam dan mendengarkan saja. Selain itu seringkali terdapat siswa yang
menunda mengerjakan tugasnya atau hanya sekedar menyalin pekerjaan
temannya, yang mana sikap tersebut muncul salah satunya berdasarkan
kurangnya keemampuan siswa untuk mengontrol diri atau self control.
Berdasarkan uji hipotesis pertama, dengan menggunakan uji statistik ¢,
diperoleh nilai t statistik uji variabel self esteem sebesar 2,937 > 1,974 (t tabel),
maka dapat disimpulkan bahwa self esteem berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa kelas I)XX SMP Negeri 4 Purwokerto. Selain itu
diperoleh persamaan regresi ¥ = 6,173 + 0,846X1. Artinya tingkat self esteem
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa memiliki korelasi positif.
Apabila nilai X; (self esteem) dinaikan sebesar 1 satuan, maka nilai Y
(kemampuan berpikir kreatif matematis) akan meningkat sebesar 0,846 satuan.
Sehingga semakin tinggi tingkat self esteem seorang siswa maka semakin tinggi
juga kemampuan berpikir kreatif matematisnya. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Intan, yaitu siswa dengan self esteem tinggi
dalam memecahkan masalah dapat memenuhi seluruh indikator kemampuan
berpikir kreatif matematis diantaranya keaslian, keluwesan, keterperincian dan
kelancaran.'%® Eliza dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa siswa yang
memiliki self esteem tinggi akan terus berusaha dalam menyelesaikan semua
persoalan matematis bahkan menggunakan berbagai cara berdasarkan idenya
sendiri.}®* Berdasarkan contoh dari penerapan teori Skinner juga
mengungkapkan apabila guru memuji siswa atas keberhasilannya dalam
menyelesaikan soal menggunakan idenya sendiri, maka siswa akan merasa
yakin atas kemampuannya, sehingga timbul respon untuk mempelajari materi

berikutnya.’®® Berdasarkan penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa self
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esteem memiliki pengaruh yang signifikan dalam pencapaian kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa.

Berdasarkan uji hipotesis kedua, dengan menggunakan uji statistik t
diperoleh nilai t statistik uji variabel self control sebesar 4,234 > 1,974 (t tabel),
maka dapat disimpulkan bahwa self control berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto. Selain itu
diperoleh persamaan regresi ¥ = 4,518 + 0,891X5. Artinya antara variabel self
control dengan kemampuan berpikir kreatif matematis memiliki korelasi
positif. Apabila nilai Xz (self control) dinaikan sebesar 1 satuan, maka nilai Y
(kemampuan berpikir kreatif matematis) akan meningkat sebesar 0,891 satuan.
Sehingga semakin tinggi tingkat self control siswa maka semakin tinggi juga
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Hal tersebut didukung oleh
Nabila dan Karunia dalam penelitiannya, yang mengungkapkan bahwa siswa
dengan self control yang tinggi, memiliki kemampuan dalam mengatur diri
sendiri untuk belajar secara efektif sehingga dapat mengikuti serta berkontribusi
dalam setiap proses pembelajaran matematika dengan baik.%® Sehingga untuk
siswa dengan self control rendah dapat berakibat timbulnya perilaku
menyimpang dalam kegiatan pembelajaran matematika. Dalam hal ini dapat
memungkinkan siswa merasa kesulitan untuk memecahkan permasalahan
matematis dengan berbagal cara penyelesaian menggunakan idenya sendiri.
Selain itu Marzano dalam Sumarmo juga menyatakan bahwa apabila seseorang
ingin menjadi pemikir yang kreatif, maka dalam mengerjakan semua tugasnya
harus bersifat proaktif. Untuk menjadi seorang yang bersifat proaktif berarti
harus mengetahui tentang bagaimana cara mengontrol diri atau self control.*%’

Berdasarkan uji hipotesis ketiga, dengan menggunakan uji statistik F
diperoleh nilai F statistik uji sebesar 54,037 > 3,051 (F tabel), maka dapat

disimpulkan hasil bahwa self esteem dan self control secara bersamaan
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mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas 1X SMP
Negeri 4 Purwokerto. Selain itu diperoleh persamaan regresi ¥ = -2,872 +
0,403X1+ 0,583X>. Artinya antara variabel self esteem dan self control terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa memiliki korelasi positif, serta
keduanya sangat berpengaruh positif dan signifikan. Atau dapat juga diartikan
bahwa selain self esteem dan self control terdapat banyak faktor lain yang dapat
mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Sehingga
semakin tinggi tingkat self esteem dan self control maka kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa juga semakin tinggi, dan begitupun sebaliknya. Selain
itu diperoleh nilai koefisien determinasi berganda sebesar 40%. Artinya
kontribusi self esteem dan self control terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas IX SMP Negeri 4 Purwokerto sebesar 40%. Sedangkan
60% kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dipengaruhi atau ditentukan
oleh faktor lain. Beberapa faktor lain yang dimungkinkan dapat mempengaruhi
kemampuan berpikir kreatif matematis adalah lingkungan sosial, motivasi dan
minat belajar, serta pengalaman dalam memecahkan permasalahan matematis.
Oleh karena itu faktor lain tersebut juga harus turut dipertimbangkan dalam

mengembangkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh antara self esteem terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas IX di SMP Negeri 4 Purwokerto. Hal tersebut sesuai
dengan hasil uji hipotesis menggunakan uji statistik ¢t dengan perolehan nilai
t statistik uji sebesar 0,293) > 1,974 (t tabel). Selain itu diperoleh persamaan
regresi ¥ = 6,173 + 0,846X,. Dapat diartikan bahwa keduanya memiliki
korelasi positif, dan jika nilai X (self esteem) dinaikan sebesar 1 satuan,
maka nilai Y (kemampuan berpikir kreatif matematis) akan meningkat
sebesar 0,846 satuan.

2. Terdapat pengaruh antara self control terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa kelas IX di SMP Negeri 4 Purwokerto. Hal tersebut
berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji statistik t, dengan perolehan nilai
nilai t statistik uji sebesar 4,234 > 1,974 (t tabel). Selain itu diperoleh
persamaan regresi ¥ = 4,518 + 0,891X, Dapat diartikan bahwa keduanya
memiliki korelasi positif, dan jika nilai X2 (self control) dinaikan sebesar 1
satuan, maka nilai Y (kemampuan berpikir kreatif matematis) akan
meningkat sebesar 0,891 satuan.

3. Terdapat pengaruh antara self esteem dan self control secara bersamaan
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa kelas IX di SMP
Negeri 4 Purwokerto. Hal tersebut sesuai dengan hasil uji hipotesis
menggunakan uji statistik F, dengan perolehan nilai F statistik uji sebesar
54,037 > 3,051 (F tabel). Besar pengaruhnya diperoleh berdasarkan nilai
koefisien determinasi berganda yaitu sebesar 40%. Sehingga 60%
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dipengaruhi oleh faktor lain.
Selain itu persamaan regresinya Y = -2,872 + 0,403X1 + 0,583X,. Dapat
diartikan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki korelasi positif, serta

keduanya sangat berpengaruh positif dan signifikan.
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B. Saran
Setelah melakukan penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran
antara lain:

1. Bagi siswa agar menjadikan latihan mengerjakan soal matematika sebagai
kebiasaan yang rutin untuk menambah kemampuan berpikir kreatif
matematisnya.

2. Bagi guru matematika SMP Negeri 4 Purwokerto agar memberikan
perhatian yang lebih pada tingkat self esteem dan self control siswa, sebagai
elemen yang turut memberikan pengaruh kepada kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa.

3. Bagi peneliti di masa depan, disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor
lain yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif matematis siswa,

serta mengukur sejauh mana pengaruhnya.
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